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ABSTRAK

Yuyun Pratika. Manajemen Pengelolaan Dana di Masjid Baburrahim dan
Masjid Syehah Ahmad Al Batiri di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang,
(dibimbing oleh Muhammad Jufri dan Nurhakki).

Manajemen pengelolaan dana masjid merupakan bagian penting dalam
menjalankan aktivitas pembangunan dan segala aspek menyangkut kegiatan-kegiatan
yang ada. Masjid memperoleh dana dari-berbagai sumber, jumlah dana yang besar
disumbangkan ke masjid memerlukan pengelolaan dana yang baik, salah satu ciri-ciri
manajemen yang baik adalah adanya sifat transparansi dan akuntabilitas yang dimiliki
oleh setiap pengurus masjid. Masjid mempunyai beragam fungsi di antaranya sebagai
tempat ibadah, tempat’ melakukan pendidikan keagamaan, tempat musyawarah,
tempat konsultasi, tempat kegiatan remaja, tempat sedekah, zakat dan infak. Pokok
masalah dalam penelitian ini adalah Masjid Baburrahim dan Masjid Syehah Ahmad
Al Batirigdigunakan-untuk-shalat.berjamaah.-Selain.shalat-berjamaah; masjid juga
membutuhkan kegiatan-kegiatan pembinaan umat dalam memakmurkan masjid.
Kegiatan di masjid tentu membutuhkan dana untuk melaksanakan berbagai kegiatan.
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan dana yang
dimiliki masjid.

Adapun fokus penelitian yang akan diteliti adalah sistem pengelolaan dana
masjid [dan pemanfaatan dana masjid. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yaitu menghasilkan data berupa kata-kata atau tindakan baik itu
tulisan maupun tertulis, dimana data diambil dengan wawancara, dokumentasi dan
data diambil dari Masjid Baburrahim dan Masjid Syehah Ahmad Al-Batiri. Untuk
menguji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi, triangulasi yang digunakan
dalam penelitian adalah triangulasi data, triangulasi metode, triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengelolaan dana Masjid
Baburrahim dan Masjid Syehah. Ahmad Al..Batiri menggunakan fungsi-fungsi
keuangan yaitu perencanaan “ (planning), pelaksanaan (actuating), evaluasi
(evaluasion), dimana dalam pengelolaan dana masjid terdapat beberapa hal yang
menjadi perhatian yaitu sistem penerimaan dana, sistem penyimpanan dana, sistem
pelaporan dana dan sistem pengeluaran dana. Manajemen masjid memberikan
panduan pengelolaan manajemen masjid ditinjau dari tiga bidang yaitu manajemen
idarah | sebagai bentuky. pengelolaannya gterdirigmtlari kepengurusan masjid,
kesekertariatan masjid dan jpengelolaani danaimasjid.. Manajemen imarah sebagai
pusat ibadah, spendidikanmdanmpemberdayaanmumataniManajemen riayah sebagai
pemeliharan fisik masjid. Potensi dana yang dimiliki menjadikan masjid sebagai
kesejahteraan bagi masyarakat dan memakmurkan masjid, sebagaimana pemanfaatan
dana masjid Baburrahim dan masjid Syehah Ahmad Al Batiri digunakan untuk biaya-
biaya, bagian imarah dan pemberdayaan ekonomi.

Kata Kunci : Manajemen, Dana dan Masjid
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Masjid merupakan pusat ib at Islam. Kehadiran masjid merupakan

bagian yang tak terpisahka muslim dan simbol keberadaan
masyarakat muslim. iki nilai keutamaan, nilai

Qur’an menilai bahwa

urkan masjid yaitu did Swt. Masjid
lama mereka tidak m : tentu dalam

u non materi dan sesu Islam, maka

egitu pula ketika oran atkan  untuk

asjid, maka ma. Bentuk

masjid bisa batin, yaitu

dengan m al-Qur’an,
mu agan‘PdA IH)Eimanjicontohk Rasulullah
nja Pemahaman

pagai tempat

ibadah, akan tetapi juga digunakan sebagai pusat aktivitas umat Islam dalam berbagai

bidang.

'M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol.5 (Jakarta
: Lentera Hati : 2002), h. 42.

1
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Memaksimalkan fungsi masjid, maka diperlukan para pengelolah yang
kompoten. Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam tentang standar
pembinaan manajemen masjid (BIMAS NO DJ.IlI Tahun 2014) memberikan pedoman

tentang pembinaan dan pengelolaan masjid ada tiga yaitu Idarah, Imarah, Riayah.?

Mengelolah masjid yang perlu me atian adalah masalah keuangan. Masjid

memperoleh dana dari ber yang besar di sumbangkan ke
masjid memerlukan lah satu ciri manajemen
keuangan yang baik litas keuangan organisasi
nirlaba.

aan, sesuai
ahun 2011

dengan Akuntansi Keuangan

tentang bahwa organisasi yang masyarakat

dituntut gelolaan yang sistemati untabilitas.?

m fungsi diantaranya seba pendidikan,

i, s a Rasulullah

Artinya:
“Tidaklah ada orang yang berkumpul di salah satu rumah dari rumah-rumah
Allah (masjid) membaca al-Qur’an, belajar dan mengajarkannya. Melainkan

*http://simas.kemenag.go.id/index.php/arsip/file/10/1--standar-pembinaan-manajemen-masjid
.pdf/(12 maret 2019)

®pipit Rosita Andarsari, Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Lembaga Masjid) (Malang:
STMIK ASIA, no. 2, 2016), h. 144.
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http://simas.kemenag.go.id/index.php/arsip/file/10/1--standar-pembinaan-manajemen-masjid%20.pdf/(12
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Allah akan menurunkan kedamaian kepada mereka. Menurunkan kasih
sayangnya kepada mereka, malaikat dan Allah akan menyebut-nyebut dengan
bangga-Nya dihadapan malaikat yang ada disisi-Nya™.*

Hadis tersebut menjelaskan bahwa masjid tidak hanya digunakan untuk shalat
berjamaah, namun disibukkan dengan kegiatan dan pembinaan. Bahkan zaman
Rasulullah Saw., masjid mempunyai fungsi sosial seperti pendidikan, pengajian dan
berfungsi  politis seperti  pemerintahan, -administrasi negara dan tempat
berlangsungnya berbagai’ permusyawaratan bidang politik.” Masjid tidak hanya
sebagai lambang kebesaran umat Islam namun juga sebagai pusat kegiatan umat
Islam, berbagai kegiatan yang dimaksud yaitu majelis taklim, taman pendidikan al-
Qu’ran, pengajian, penyelenggaraan bimbingan haji dan umrah, remaja masjid,
perpustakaan masjid, koperasi masjid dan lainnya.

Manajemen pengelolaan dana masjid merupakan bagian penting dalam
menjalankan aktivitas pembangunan dan segala aspek menyangkut kegiatan-kegiatan
yang ada di Masjid Baburrahim dan Masjid Syehah Ahmad ‘Al Batiri. Masjid
mempunyal beragam fungsi_diantaranya sebagai_tempat ibadah, tempat melakukan
pendidikan keagamaan, tempat musyawarah, tempat konsultasi, tempat kegiatan
remaja, tempat sedekah, zakat dan infak. Nabi Muhammad Saw membangun masjid
tidak menekankan pada estetika bangunannya, namun lebih kepada fungsi dan
kebutuhan masyarakat_setempat. Berdasarkan uraran di_atas, maka penulis tertarik
untuk mengkaji mengenai manajemen pengelolaan dana di Masjid Baburrahim dan

Masjid Syehah Ahmad Al-Batiri Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang yang

*Muhammad Faud Abdul Bagi, Shahih Muslim Jilid 4 di Terjemahkan oleh Rohimi Ghufran
(Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), h. 516.

*Jerry Aulia Assadul Hagq dan Miranti Kartika Dewi, Praktik Manajemen Keuangan Masjid
dan Potensi Dana Majid (Depok : Unversitas Indonesia, 2013), h. 2.



digunakan untuk shalat berjamaah. Selain shalat berjamaah, masjid juga
membutuhkan kegiatan-kegiatan pembinaan umat dalam memakmurkan masjid.
Kegiatan di masjid tentu membutuhkan dana untuk melaksanakan kegiatan tersebut.

Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan dana yang

dimiliki masjid.
1.2 Rumusan Masala
Berdasarkan p da di atas maka rumusan

masalah sebagai ber

tan dana Masjid Babur ehah Ahmad

Maiwa Kabupaten Enre

1.3
1.3.1 rrahim dan
rekang.
1.3.2 ehah Ahmad
14

pahan bacaan
yang bermanfaat sehingga dapat memberikan bahan ilmu pengetahuan. Adapun

kegunaan penelitian ini yaitu;

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.1 Kegunaan teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan
tambahan referensi, informasi atau teori-teoriserta manajemen pengelolaan
dana masjid.

1.4.2 Kegunaaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat member saran dan

masukan serta dapat dijadi gai literatur referensi pada Fakultas

Ushuluddin, Adab

13l
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BAB |1
PEMBAHASAN

2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Bagian ini menyajikan persar perbedaan bidang kajian yang diteliti

dengan penelitian yang ad enelitian ini bukanlah penelitian

yang pertama kaliny; an. Hal ini dipe tuk menghindari adanya

dap hal-hal yang sama, s a dengan demikian, akan

ngan judul skripsi “M an Dana di
Gampong Pineung Kec
wah dan Komunika M en  Dakwah
Negeri Ar-Raniry Daru -Ban eh. Metode
nelitian kual etode yang

observasi, ancara dan

j yaitu ketua
digunakan
yaitu biaya kebersihan masjid,' infak imam masjid, infak muazzin, infak

penjaga keamanan jum’atan. Pembayaran listrik, air dan lainnya, pengeluaran
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tak terduga dan pengeluaran lainnya. Hambatan dalam pengelolaan dana
masjid dapat dikatakan tidak ada hambatan yang berarti.®
Penulis mengambil penelitian saudara Samsuwir sebagai bahan tinjauan

terdahulu karena penelitian ini memiliki judul yang sama yaitu manajemen

pengelolaan dana di masgji jenis penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif imana penelitian Samsuwir ingin
Walaupun memiliki judul
erbedaan lainnya dimana
lolaan dana

Kota Banda

elitian ini ingin menge gelolaan dan

sjid.

2.1.2 2018) dengan judul “Si ngelo Dana dalam

sjid (Studi Kasus Masjid Ba kmur Aceh

. Mahasiswa Komunikasi Manajemen

Metode eliti igunakan adalah penelitian
if. Metode vy i, wawancarg lokumentasi.
ama Masjid

enelitian P*ﬂi FAcRrEn di ban
be tu ketua dan
engetahui ketua

atau wakil ketua dan harus mengetahui bendahara BKM. Sedangkan peran

BMK dalam pengelolaan, pemeliharaan dan pemakmuran yaitu berperan aktif

Samsuwir, Manajemen Pengelolaan Dana di Masjid Darul Falah Gampong Pineung
Kecamatan Syiah Kualah Kota Banda Aceh. (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam-Banda Aceh, 2016)
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dalam mengelolah baik keuangan, administrasi, bendahara masjid selalu
melaporkan keuangan dengan transparan dan berperiodik, agar jamaah
mengetahui keuangan masjid. Selain itu masjid juga terus berperan aktif

dalam memakmurkan masjid, hampir setiap malam, dengan melakukan

kegiatan pengajian yang dii amaah, kegiatan hari besar Islam, juga

melakukan kegiatan.c

oleh BKM da eloaan dana, pemeliharaan

yang menjadi faktor angat besar,

maah yang mengeluh d

Jumardi penulis me an tinjauan

subjek penelitian yang sama mengenai

di meneliti bagaimana

uran masjid dan je elitian yang

atif. Adapun embedakan

penelitiaFlAaRiErP]AnRtEimana pe

n hambatan

bagaimana

2.1.3 Agus Maulana (2018) dengan judul skripsi “Idarah Masjid”(Studi Kasus

pada Masjid Jami’ AI-Anwar Kota Bandar Lampung). Fakultas Dakwah dan

"Jurmadi, Sistem pengelolaan dana dalam memakmurkan masjid (studi kasusu masjid Agung
baitul makmur Aceh Barat), (Aceh: Universitas Islam Negeri Aceh, 2018)
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lImu Komunikasi Prodi Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian ini adalah idarah Masjid Jami’ Al-anwar tidak terlaksana dengan

baik karena tidak ada kesesuaian antara implementasi idarah masjid dengan

standar idarah masjid dan teo anajemen dakwah seperti tidak adanya
pelaksanaan rapat- nakan program kerja masjid.
integritas pengurus yang

dengan tidak

yang belum

mi’ Al-Anwar masih te ini sebagai

Provinsi Lampung. Sej i gga saat ini

sjid tetap terjaga dan : jarah masih

gurus.®

mengambil i inj ulu karena

itian yang sa

is penelitian atif. Adapun

ihat sistem,

8Agus Maulana, Idarah Masjid (Studi Kasus pada Masjid Jami’ Al-Anwar Kota Bandar
Lampung) (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018).
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10

2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Manajemen Keuangan
2.2.1.1 Fungsi-fungsi manajemen keuangan

Henry Fayol (1841-1925) seorang industrialis dari Prancis dan juga seorang

insinyur pertambangan, merupaka tu dari beberapa perintis yang sangat

dikenal. Karya pentingnya rancis pada tahun 1961, tetapi

baru mendapatkan sa

n 1949 dibawah j eneral and Industrial

enu ol kegiatan
ahkan secara fungsio am ungsi Yyaitu
pengorganisasian  (org pe (command),
engawasan (control).” | naje g berkaitan

aan, pelaksanaan, pengawa enga an evaluasi.
tu, dalam m an terdapat
elenggaraan kas masuk dan K
analisis atas mbaga. Jika

Perencanaan merupakan sebua

penyusunan

pemeriksaan

jkas, proses

(actuating)

proses dalam memutuskan tujuan-tujuan

untuk mengantisipasi kecenderungan di mana yang akan datang dan penentuan

°Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen Edisi X Jilid 1 (PT Glora Aksara
Pramata, 2010), h. 38.
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strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target tujuan organisasi.'’
Perencanaan pada dasarnya merupakan keputusan yang dirumuskan  untuk
mengantisipasi kondisi/keadaan masa depan, dapat pula diartikan sebagai proses

merumuskan keputusan yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas-tugas pokok

organisasi. Pada awal pendirian orgar orang-orang yang di dalamnya merancang

tujuan-tujuan dan merencar 0. tertentu. Langkah selanjutnya
adalah menyiapkan g berisi biaya-biaya yang

dibutuhkan untuk melakse ang ada. Perencanaan lakukan

proses penerapkan pro
asi serta proses memot ak tersebut
nya dengan penuh ke ivitas yang
akan fungsi manajemen sa

anajemen da anusia yang

setelah memperol ai g diperluka

k mencapai disusun sebe

PAREPARE

3 pada tahap

dibuat untuk

kemudian dibuatkan perubahan atau perbaikan jika diperlukan. Mengevaluasi sebagali

OTerry, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta : PT Bumi Aksara : 2000), h. 44.

5yle Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta : Kencana,
2000), h. 84.
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bentuk pengawasan dan pengendalian.*® Hal-hal tersebut merupakan bahan-bahan
evaluasi yang digunakan oleh para pemimpin untuk memberikan pembelajaran agar
pelaksanaan kegiatan berikutnya bisa meminimalisir kekurangan-kekurangan yang
telah terjadi pada kegiatan sebelumnya. Salah bentuk untuk mengevaluasi
penggunaan dana masjid yaitu melalui pemantau keuangan, situasi atau realisasi
aktual dibandingkan dengan rencana-rencana . awalnya. Pengelolah lantas
memutuskan apakah organisasinya benar-benar sesuai target untuk mencapai tujuan-
tujuannya dalam skala waktu dengan anggaran yang telah disetujui. Pelajaran dari
tahap evaluasi ini dijadikan sebagai bahan perencanaan selanjutnya.

Sumber dana masjid secara umum berasal dari zakat, wakaf, infak, sedekah,
sumbangan, bantuan dan sebagainya. Banyaknya sumber pendanaa yang membiayai
aktivitas masjid berkaitan dengan besarnya dana yang dikelolah oleh masji. Jumlah
dana yang besar di sumbangkan ke masjid memerlukan manajemen keuangan yang
baik dan sehat. Salah satu ciri manajemen keuangan yang baik adalah adanya
transparansi dan akuntabilitas di dalam._pengelolaan keuangan. Masjid sebagai salah
satu jenisS organisasi nirlaba yang mengelolah uang masyarakat dituntut untuk
memiliki pengelolaan dana ‘'yang sistematis, transparansi dan akuntabilitas. Prinsip
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan danayang diserap masjid tercermin
dari keberadaan laporan keuangan masjid transparansi dan akuntabel. Laporan
keuangan merupakan suatu alat pertanggungjawaban atas sumber Keuangan yang
dilakukan oleh pengurus masjid kepada masyarakat sebagai penyumbang dana atas
penggunaan untuk melaksanakan program-program masjid. Prinsip-prinsip umum

dalam penyusunan laporan keuangan masjid sebainya memuat nilai-nilai amanah

2Hamalik Oemar, Manajemen (Bandung : Remaja Rosdakarka, 2007), h. 36.
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(dapat dipercaya), mishadagiyah(sesuai dengan fakta), dziqgoh (sebaik-baiknya),
taugit (berkala), adil, netral dan tabyan (transparan). 3
Manajemen keuangan masjid berhubungan dengan cara-cara yang digunakan

pengurus masjid dalam menghimpun dan mengelolah dana untuk kepentingan umat

Islam yang terencana, terukur serta ol. Fungsi-fungsi manajemen keuangan

pada tersebut digunakan un kegiatan yang dijadikan acuan
oleh pemimpin dan m am melaksanaka dengan mencapai tujuan
secara efektif dan efesie aka fungsi-fungsi manajemen keuangan digunakan untuk

sjid Syehah

jemen Keuangan
menyatakan bahwa i emen dapat

is kelompok atau akti

en keuangan

d), kesatuan
kepentingan
, pemberian
upah (remuneration), pemusatan (cetralization), hirearki (chain of command),
ketertiban (order), keadilan (equity), kestabilan staf (stabilitas of tenure of personne),

inisiatif (inisiative) dan semangat koorps (espirit de corp). Prinsip-prinsip keuangan

3| Bastian, Akutansi sector Publik : suatu pengantar (Jakarta : Erlangga, 2005), h. 2.
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digunakan sebagai pedoman untuk mengambil keputusan dan tindakan. Sebagaimana

yang dikemukakan oleh Fayol mengenai prinsip-prinsip administrasi sebagai

berikut:**

1.

Pembagian kerja (Division of work) pembagian pekerjaan kepada individu-

individu dalam lingkaran 2n untuk membangun sebuah pengalaman

dan terus mengasah pada akhirnya individu tersebut
dan menguntu
Wewenang dan  tanc j ity dan Responsibility) para pemimpin
atau tidak
melakukan

enang tersebut berasal jawab. Oleh

g dan tanggungjawab imba akin besar

rikan semakin besar pul

berhubungan dengan we ) wewenang
jga nantinya
wewenang
n, kesiapan,
arganya.
perintah dari

aja.” Jika terlalu

banyak atasan yang memberikan perintah maka karyawan akan kesulitan,

bingung sehingga dan tidak fokus pada tugas yang diberikan.

““H.B Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h.36.
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11.

15

Kesatuang arah (Unity of direction) karyawan yang bekerja dalam organisasi
harus memiliki tujuan dan arah yang sama dan bekerja bedasarkan rencana
yang sama.

Mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi (Subordination

of individual interest to the

didahulukan dari

in interest) kepentingan umum harus
seorang karyawan. Termasuk
kepentingan i ua itu sendiri.
gaji kepada karyawan.

)egawai bisa

ation), ketua bertanggu

ikan perintah kepada da saat yang
n harus diberikan . kup untuk
rjaannya.
i (Chainofc i awah. Setiap
ka. Sehingga garis ang ini akan

ukkan apa ya n tanggungja

an (OrdePpArRyEM“IE bekerja

Keadilan (Equity) ketua harus bertindak secara adil terhadap semua karyawan.
Peraturan dan perjanjian yang telah ditetapkan harus ditegakkan secara adil

sehingga moral karyawan dapat terjaga dengan baik.
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12. Kestabilan staf (Stabilitas of tenure of personne ) mempertahankan karyawan
yang produktif merupakan prioritas yang penting dalam manajemen. Ketua
harus berusaha untuk mendorong dan menciptakan loyalitas karyawan

terhadap organisasi.

13. Inisiatif (Inisiative) karya erikan kebebasan dalam membuat dan

menjalangkan perene n.batasan-batasan wewenang dan

n harus selalu berusaha

ebagai pernyataan kebe at dijadikan

akan. Menggunakan pri en, seorang

gi atau menghindari ki dasar dalam
g telah diamanahkan.
2.2.1.3
asaran yang

keefesienan

meminimalkan biaya guna mendapatkan suatu pengambilkan keputusan dengan

jangka panjang.”® Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen keuangan yang

Bhitps://studylibid.com/doc/796952/bab-2---widyatama-repository(08 Juli 2019)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://studylibid.com/doc/796952/bab-2---widyatama-repository(08

17

dilakukan oleh ketua dan pengurus masjid adalah merencanakan untuk memperoleh
dan menggunakan dana.
2.2.1.4 Pemanfaatan Keuangan

Pemanfaatan keuangan atau dana digunakan untuk kebutuhan internal dan

kebutuhan eksternal.'® Kebutuhan i masjid adalah kebutuhan untuk masjid itu

sendiri dan orang yang ber nor petugas kebersihan, penjaga
masjid, biaya alat perlengkapan, & ik dan lainnya. Adapun

kebutuhan eksternal masjid adalah kebutuhan ora

brosur,

2.2.2

menyajikan
dan me 3 aga terutama
Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban

tentang kinerja yaitu setiap individu harus mempertanggungjawabkan kepada atasan

%1cmi Orsat Cempaka Putih, Pedoman Manajemen Keuangan Masjid (Jakarta : Depertemen
Agama, 2004), h. 154.
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sebagai bentuk penyelesaian terhadap tugas yang diberikan. Sangat penting untuk
disampaikan kepada masyarakat maupun kepada lembaga yang berada di atasnya
sebagai bentuk pertanggungjawaban atau tugas pokok dan fungsi yang sudah

dilakukan untuk mengukur sejauhmana pekerjaan yang sudah dilakukan dan

bagaimana menidaklanjuti pekerjaan lesai. Keberhasilah setiap volume kerja
yang sudah selesai dilak

diberikan.’

an pertanggungjawaban yang

Dalam hal
ab seseorang

yang orang-orang

t Ge R Terry mengatakan manaje dala s yang khas

yang te ri- tindakan-ti , pengorganisasia ksanaan dan
ang dilakuka serta mencapai sa asaran yang
telah d n melalui pemanfa er daya manusia d ber-sumber

ngkan men'hn-ﬁlm.niuan men

manajemen
anusia dan

sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan tertentu.*®

"Hayat, Manajemen Pelayanan Publik (Jakarta: PT Rajagrafido Persada, 2017). hal.120
8George R Terry, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992), h. 4.

“Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), h.2.
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Manajemen adalah proses mengoordinasi aktivitas-aktivitas kerja sehingga
dapat selesai secara efisien dan efektif melalui orang lain. Efesien mengacu pada
memperoleh output (hasil) terbesar dengan input (sumber daya) terkecil. Efektivitas

sering digambarkan sebagai “melakukan pekerjaan yang benar” yaitu aktivitas-

aktivitas kerja yang membantu org mencapai sasaran.® Manajemen adalah

usaha yang dilakukan ole engkoordinasi kegiatan untuk
mencapai tujuan-tujua mber daya yang dimiliki
baik itu sumber daye sumber daya fisik secara

efektif c

eh Islam. Pada dasarny: aban muslim
menunaikan ibadah, te uga menjadi
tan masyarakat. Bagi
, fasilitas sosial dan tempat sasi s S pertemuan
di masa I3
salah kenegaraan, kan hukum

n zaman, sela iliki fungsi

bagai  pusat

ang mencakup

proses perumusan sasaran, membantu strategi untuk mencapai sasaran tersebut dan

2OStephen P. Robbin dan Mary Coulter, terj Harry Slamet, Manajemen Jilid | (Indeks, 2009),
h. 8.

“'Muklis Paeni, Sejarah Kebudayaan Indonesia (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2009), h.
239.
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mengembangkan rencana guna memadukan dan mengkoorfinasikan sejumlah
aktivitas. Pengorganisasian, upaya untuk merancang pekerjaan guna mencapai
sasaran organisasi. Hasil ini terkait dengan tugas apa yang harus dikerjaan, siapa yang

harus mengerjakan, mengelompokkan tugas, jalur pelaporan tugas dan level apa yang

harus diambil. Maka dari itu en membutuhkan kepemimpinan dalam

menjalankan manajemen fungsi kepemimpinan sebab

manajemen adalah be gan orang lain encapai sasaran organisasi

secara bersama, maka bagaimana pemimpin bisa berkomunikasi, memotivasi dan

bingan agar

a para manager harus a apa yang

dengan baik serta ipasi emprediksi

gga tidak menggang [ aran, maka

memantau,

Sehingga pengendalian
alankan agar
a melakukan
melakukan

rangka

dimiliki untuk mencapai sasaran. Sebagaimana pengaplikasian manajemen masjid

?2Stephen P. Robbin dan Mary Coulter, terj Harry Slamet, Manajemen Jilid I (Indeks, 2009),
h. 10.
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mempunyai cakupan lingkungan yang luas. Adapun cakupan yang dimaksud ada 3
bidang yaitu bidang idarah, imarah dan riayah sebagai berikut;*
1. Manajemen Idarah

Bidang idarah ialah kegiatan mengembangkan dan mengatur kerja sama

guna mencapai tujuan tertentu d ini lebih fokus pada perencanaan,
pengorganisasian, pengadmi N pengawasan.?* Pengurus masjid
pun harus dengan mar strasi yang rapi. Salah satu
disesuaikan kebutuhan
Jan aktifitas

embelanjaan

giatan yang

melibat i aah memiliki hak c

eliputi peribe

Derasi, kem nlEM(n;Engatan ha

pendidikan,

Islam.

“Hayu Prabowo, Eco Masjid : dari Masjid Memakmurkan Bumi, (Jakarta: Lembaga
Pemuliaan Lingkuangan Hidup dan Sumber Daya Alam Majelis Ulama Indonesia, 2017), h. 21.

*Yani Ahmad dan Achmad Satori Ismail, Menuju Masjid Ideal (Jakarta Selatan: LP2SI
Haramaen, 2000), h. 134.
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3. Manajemen Riayah
Bidang Riayah atau pemeliharaan masjid, sebagai sebagai tempat yang
nyaman, indah, bersih dan mulia.?> Memelihara masjid dari segi bagunan, keindahan

dan kebersihan. Adanya pembinaan riayah masjid akan tampak bersih, cerah dan

indah, sehingga dapat memberikan d ik, rasa nyaman dan menyenangkan bagi

siapa saja yang memasuki_c nya. Pemeliharaan peralatan dan
fasilitas yang ada di
2.3.2 Fungsi-fungs
paling awal,
53 itu secara

dua fungsi, yaitu fung ungsi sosial

n umat yang mencakup omi, sosial,

tama masjid adalah te ada a Allah Swt.

umat islam dianjurkan un ngun asjid untuk

\h. Selain itu rikut;?°

1. merupakan temp imin beribadat da ekatkan diri
Allah Swt.
2. merupakaP*naE Minitikaf, me kan diri dan
e
3. guna untuk

memecahkan berbagai masalah dalam masyarakat.

Ahmad Sutarmadi, Manajemen Masjid Kontemporer (Jakarta :Balai Penerbit Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 28.

%Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis bagi para pengurus Cet.1
(Jakarta : Gema Insani Press, 1996), h. 7.
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4. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi antar sesama.
5. Masjid merupakan tempat membina keutuhan ikatan persaudaraan dan
kegotong- royongan dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.

. Masjid merupakan tempat meningkatkan pendidikan keagamaan.

. Masjid tempat pembinaan d bangan kader-kader pemimpin umat.

n, dan membagikannya.

© o N o
<
>

—
N
—
@
3
S
D
D
3
@
S

Sebagia )agai tempat
ibadah,
njalankan fungsinya
lingkungannya.
mat Islam
ngan dakwah Rasulullah Ksist asjid bukan

anan sebagai

1. n darurat, setelah an hijrah di Madi bi bukannya
kan benten erjaga-jaga
n musuh P*niIEMeRaEm masjid.

5 .

3. Di Mekah agama Islam tumbuh' dan di Madinah agama Islam berkembang.

Pada kurun pertama atau periode Makkiyah Nabi mengajarkan dasar-dasar

2"Moh. E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis bagi para pengurus Cet.1
(Jakarta : Gema Insani Press, 1996), h. 10.
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agama. Memasuki kurun kedua atau periode Madaniyah, Nabi menandai tapal
batas itu dengan mendirikan masjid.
4. Masjid menghubungkan ikatan yang terdiri dari kelompok orang Muhajirin

dan Anshar dengan satu landasan keimanan kepada Allah Swit.

5. Masjid didirikan oleh orang akwa secara bergotong royong untuk
kemaslahatan bersam
Masjid tidak 1 shalat, tetapi juga sebagai
wadah beraneka ke pakan integritas
dan ide mikian pula,
sifat akhirat,
Janya makna
ahwa masjid
bangan diri

akin tampak

berikut:
a.
liki masjid,
misalkan ruang shalat laki-laki" dan perempuan, mimbar, podium, tempat
wudhu, sound system perpustakaan dan sebagainya.

b. Pengurus masjid

83idi Gazalba, Masjid : Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka al-Husna,
1994), h. 118.
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Orang-orang yang ditunjuk untuk mengelolah masjid baik itu bersifat
professional atau sukarelawan yang bertugas menjalankan manajemen masjid,
memiliki struktur, tanggungjawab dan wewenang sebagaimana tugas atau

pekerjaan yang telah diberikan.

Keuangan masjid
Masjid tentu  memili n.dana dari infak, zakat, sedekah
dari jamaah. dicatat teliti dan teratur

. Pencatatan keuange kas dikerjakan oleh

uran baik masjid maup

h umat Islam yang m
i masjid. Orang-orang ya

an dengan m i S a jamaah ini

program/kegiatan yang dilakukan di masjid. Adapun beberapa kegiatan dalam
rangka memakmurkan masjid, di luar sarana fisik masjid yaitu kegiatan
ibadah, kegiatan keagamaan, kegiatan pendidikan dan kegiatan yang positif

yang mengarah pada memakmurkan masjid seperti pengadaan perpustakaan,
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seminar, penyantunan yatim piatu, dhuafa, pelayanan kesehatan, tempat
bermain anak, olahraga, ketrampilan, penerbitan. Dengan demikian masjid
diharapkan menjadi pusat-pusat kegiatan posisitif baik itu bersifat ibadah

ritual, ibadah sosial, maupun kegiatan kultural.

Banyaknya kegiatan akan inkan masjid menjadi pusat kegiatan umat

baik itu mulai dari anak-an ia. Sehingga masjid tidak akan

pernah sepi dari kegi atan, sehingga nuran masjid tidak hanya
eadac fisik dan mendorong kegiatan spiritual saja, melainkan

terciptanya

ginkan peru
sebaik-baiknya.” S membangun
iharapkan se masyarakat
ntuk proses

eh pengurus

Tugas dan tanggungjawab pengurus memikirkan, mengumpulkan dana
masjid. Mengumpulkan dana untuk biaya pembangunan masjid memang pekerjaan

yang tidak mudah. Biaya yang dikeluarkan sangat banyak, baik dana harian, bulanan

M. Manullang, Pengantar Manajemen Keuangan (Yogyakarta: Andi, 2005), h. 4.
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maupun tahunan, untuk keperluan pengeluaran maupun untuk kegiatan lainnya. Hal
ini disebabkan dengan adanya proses manajemen yang baik sehingga proses
perencanaaan dana juga diketahui dengan jelas. Cara mengumpulan dana bisa

dilakukan dengan mengedarkan amplop amal, kotak amal di tempat-tempat umum

misalkan rumah makan, tokoh, apoti enerimaan dari donator tetap.

Setelah perencanaa disusun, langkah berikut yang

penting adalah perhit . dana yang tida i pembangunan masjid atau

alan teramat lamban.* pengumpulan dana,
peroleh dari
an sekurang-
mohonan bantuan dana inta bantuan

perusahaan, instansi p si-organisasi

ri dan sebagainya yan ndahara dan
etugas pengumpulan dana.

ke rumah,
al di tempat
umum i engumuman,
engumpulan
faktor yang
Kebijakan keuangan masjid,

diperlukan catatan dan administrasi berupa

pembukuan agar dapat mengetahui pemasukan dan pengeluaran dana masjid sebagai

*Moh E Ayub, Dkk, Manajemen Majid (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 59.
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acuan laporan kepada jama’ah. Adapun kebijakan administrasi keuangan masjid,

meliputi:

1.

Penerimaan, merupakan dana yang diterima oleh masjid dari sumber dana

masjid yang meliputi uang kotak amal, amal jariyah, donatur, sedekah, infaq,

dan zakat.

Pengeluaran merupaka an oleh masjid yang digunakan
i kebutuhan masjid baik

ebutuhan eksternal maupun biaya pendukung.

dana untuk

erja masjid,

asan dan pengendalian

egala proses akunta gan masjid

laporan keuangan. Tra

yang berlaku, yang bertu ntuk

ransaksi keu i ang berupa
formasi berupa la

PAREPARE

en transaksi

#https:/www.google.com/search/manajemen+masjid+&og=manajemen+keuangan+dan+man

ajemen+masjid&=chrome (02 September 2019)
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2.4 Bagan Karangka Pikir

Manajemen Pengelolaan Dana Masjid Baburrahim
dan Masjid Syehah Ahmad Al-Batiri Kecamatan
Maiwa Kabupaten Enrekang

NG

Teori Manajemen keuangan

Fungsi-Fungsi Manajemen Prinsip-Prinsip Manajemen
Keuangan Keuangan

enelitian ini
dan Masjid
Syehah g dikelolah
menggunakan manajemen keuangan dengan fungsi manajemen keuangan dan prinsip
manajemen keuangan. Dikelolah menggunakan manajemen masjid melaui
manajemen manajemen idarah, manajemen imarah dan manajemen riayah. Kemudian
dari manajemen masjid untuk mengetahui sumber dana dan pemanfaatan dana dalam

mengetahui memakmuran masjid.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian di gunakan d penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Yang mana deskriptif kualitati ian tentang data yang dikumpulkan

berupa gambar dan a hasil wawancara antara

penulis dan inform ng peneliti hendakn kan penelitian langsung

dengan i 2\wawancarai

3.2 Penelitian
berada di Masjid Babur : ehah Ahmad

Al Bati Kabupaten Enrekang. ini lukan waktu

sekitar i bulan untuk mengumpu ta-da ) di perlukan
dalam p
3.3

dan Masjid
Syehah dapun fokus
yang a a masjid di
Masjid atan  Maiwa

Kabupaten Enrekang.

¥Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VIII: Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), h.6.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang dimaksud penelitian ini adalah sumber subjek dari tempat
mana data bisa didapatkan. Jika peneliti memakai kuesioner atau wawancara di dalam

pengumpulan datanya, maka sumber data itu dari responden, yaitu orang yang

menjawab pertanyaan peneliti yait entuk tertulis maupun lisan.** Sumber

data penelitian ini terbagi data primer dan sumber data
sekunder.

3.4.1 Data Primer

ponden baik
yang d han lainnya
untuk pel intisari
peneliti umber data primer seba
Jabatan
J Ketua Masjid ji rahim
ir M
ifuddin Saile
ammad Ali
6 ani
7. an Basa | - 1 :
8 Srod M RV e ! tiri
9
1
. ! dan Petugas
Ratnawati Kebersihan
12. | Ekawati Jamaah Masjid

#3uharisimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Cet. IV; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h. 11.
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3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dipeoleh atau berasal dari bahan kepustakaan.
Data sekunder yang digunakan oleh penelitian ini seperti buku-buku yang berkaitan

dengan pembahasan isi penelitian, misalkan buku tentang pengelolaan dana masjid,

jurnal yang berkaitan dengan pembah alam skripsi, situs internet dan lainnya.
3.5  Teknik Pengumpu
Setiap kegia lan dibutuhka atau sasaran. Teknik

proses pengadaan data primer dengan informasi atau

bih jelasnya diuraikan s

35.1 si)

ngumpulan data dengan pencatatan

secara objek, gejala atau kegiat lama proses
rlangsung. A , bagaimana

genai Masji sjid Syehah d Al Batiri

aiwa Kabu rvasi juga akan untuk

Ahmad Al

*Burhan Bungin, Metode Penelitian kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.
43.
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3.5.2 Wawancara (Interview)
Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung. Peneliti pada saat melakukan wawancara dengan informan menggunakan

alat bantu berupa alat handphone, bollpoin, blocnote, kamera digital. Wawancara ini

dilakukan agar bisa mendapatkan i ng mendalam tentang pengelolaan dana
pada masjid. Peneliti men an data yang berupa pedoman
wawancara Yaitu ins

g berbentuk yang ditunjukan kepada

informan.

ketua agai bendahara masjid justus 2019,
Syarifu i kretaris masjid pada ta i Sitti Masrura
sebagai mad Ali sebagai mua ersihan pada
tanggal i mlah sebagai jamaah masj 5 Juli 2019.
Pengur i iri : etua masjid
dan Mu ji )19, Kaswan

sebagai ari ji j 2 tanggal 01

bagaimana sistem pengelolaan dana masjid dan bagaimana pemanfaatan dana di
masjid Baburrahim dan masjid Syehah Ahmad Al-Batiri Kecamatan Maiwa
Kabupaten Enrekang. Sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas dan lengkap

pada penulis dalam penelitian ini.
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3.5.1 Dokumentasi
Dokumentasi yaitu instrument pengumpulan data yang sering digunakan
dalam bentuk metode pengumpulan data. Metode ini merupakan suatu cara

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan

dengan masalah yang diteliti. Fun ari dokumentasi ini digunakan sebagai

bahan pelengkap dari oleh melalui observasi dan
wawancara.®.

3.6  Penentuan I
tang situasi
dan ko : 3 i benar-benar
ang akan diteliti. Dal erdapat dua

eliti ketika

u orang-orang yang s

penelitian serta yang selal litian untuk

patkan infor i ji )rman kunci

3.6.2 : i i ika peneliti

bendahara masjid, Syarifuddin Saile sebagai sekretaris masjid, Sitti Masrura

sebagai Ketua TPA, Muhammad Ali sebagai muazin dan petugas kebersihan,

*Bosrawi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif), h. 158.

%3ygiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2011),
h.85.
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Asriani sebagai jamaah masjid. Pengurus Masjid Syehah Ahmad Al Batiri
yaitu Rahman Basa sebagai ketua masjid, Muhammad Musa sebagai
bendahara masjid,Kaswan sebagai sekretaris masjid, Ratnawati sebagai

pengurus masjid, Sureda sebagai Ketua TPA masjid, Ekawati sebagai jamaah

masjid.
2.3 Teknik Analisis Da

Sebelum meng a yang terkumpt erlebih dahulu data tersebut
diolah. Data kualitatif dengan cara menginterpretasikan kemudian mengumpulkan
dari bu dilanjutkan
wawancara,
f, dalam pengelolaan ul, peneliti
is induktif.
lah analisis dengan c i ana ditarik

rsifat umum dari berbagai

an i
2 induktif di : Anyaan yang
ang lingkup y entasi yang

yaan yang be

ditempu t i ebih jelas
PAREPARE

ta-data yang ( ulkan dalam

$Nur Hasanan, Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif Model Spradley / Studi
Etnografi,https://anannur.wordpress.com/2010/07/08/analisis-data-dalam-penelitian-kualitatif-model-
spradley-studi-etnografi/,(05 Desember2018).
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2.4  Teknik Keabsahan Data
Memeriksa keabsahan data maka diperlukan analisis data trianggulasi.
Trianggulasi merupakan bentuk upaya menjaga validitas data yang digunakan pada

penelitian kualitatif. Adapun jenis trianggulasi yang digunakan:*®

Pertama, Trianggulasi Su a_adalah menggalih kebenaran informasi

tertentu melalui berbagai .r erolehan data. Misalnya, selain

an informasi

atau d ng berbeda. Sebagai penelitian
kan metode wawancar rvei. Untuk

rmasi yang handal dan h mengenai

iti bisa menggunakan m bebas dan

tatif berupa
selanjutnya
s individual
ggulasi teori
menggali
pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh.

Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert judgement

**Compas, http:/Filsafat. Kompasiana.com/2010/08/22/nalar-induktif-dan-nalar-deduktif/.(13
Maret 2019)
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(penilaian ahli) ketika membandingkan hasil temuannya dengan perspektif tertentu,
lebih-lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda.
Ketiga Trianggulasi teori yang telah dijelaskan di atas merupakan tahapan

penelitian yang dapat menjadikan hasil penelitian dapat dipertanggujawabkan

sehingga penelitian yang dilakukan atakan sebagai sebuah karya ilmu yang

yang repsentatif, maka se n digunakan oleh penulis pada

analisis penelitian pa

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Masjid di Kecamatan Maiwa

Kecamatan Maiwa merupakan wilayah terluas di Kabupaten Enrekang yang
memiliki luas 392,87 Km? dan memiliki batas-batas wilayah yaitu sebelah utara Kota
Enrekang, sebelah selatan yaitu Kecamatan Bungin, sebelah timur yaitu Kabupaten
Sidrap dan sebelah ‘barat yaitu Kecamatan Cendana yang terdapat 24 desa dengan
jumlah penduduk sebanyak 25045 jiwa. Hampir seluruh penduduk Kecamatan Maiwa
menganut agama Islam dan tempat ibadah bagi penganut agama Islam adalah masjid.

Sebagaimana hasil wawancara oleh Kepala KUA Kecamatan Maiwa bahwa:

*Di Kecamatan Maiwa masjid berjumlah 64 dan 6 mushallah. Aktifitas di
masjid-masjid pada umumnya sama, digunakan untuk shalat berjamaah dan
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada di masjid. Peminat masjid saat ini
mengalami peningkatan dari tahun ketahun, jamaah yang mengikuti shalat
berjamaah semakin banyak. Serta antusias masyarakat ke masjid merupakan
bukti bahwa pengelolaan masjid-masjid tersebut baik. Hampir setiap tahun
masyarakat membanguni-masjid, orang-orang berlomba-lomba melakukan
kebaikan salah satunya membangun masjid, bersedakah, shalat berjamaah,
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di masjid”

Berdasarkan data masjid di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang terdapat
64 masjid. Masjid memiliki peran yang-sangat penting dalam konteks kehidupan
masyarakat. Dalam hal ini masjid pada ,/asarnya berperan untuk membangun serta
mengembangkan intelektualitas masyarakat, kegiatan-kegiatan sosial, meningkatkan
perekonomian, atau menjadi tempat solusi permasalahan yang sedang dihadapi
masyarakat saat ini. Sebab itu masjid dituntut untuk dikelola secara profesional.

Masjid di atas tentu memiliki pengelolaaan dana yang berbeda-beda. Peneliti memilih

¥93yafar, Kepala KUA Kecamatan Maiwa, (Maroangin: Kantor KUA), Tanggal 31 Oktober
2019
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masjid Baburrahim dan masjid Syehah Ahmad Al Batiri dijadikan sebagai lokasi
penelitian. Sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:
4.1.1 Masjid Baburrahim

Masjid Baburrahim merupakan masjid yang tipologi masjid besar dengan

Enrekang dan Toraja a : jan dipisahkan jalan poros

kebupaten Sidrap eke perapa rumah-rumah penduduk.

ga dengan rumah-rum nan masjid

dan luas bangunan 572 apasitas 200

laman luas yang telah jid memiliki

memisahkan antara tempat nita. Masjid

ar 1 meter. yang tinggi.

fisik terakhir masj ak asjid adalah

ruhan bangu .

itu, dalanP’uﬁtan)p*R

sarung, al-
unit. Bagian
atib dan muballig
menyampaikan nasehatnya. Ada jam digital yang berfungsi sebagai petunjuk waktu
sekaligus petunjuk waktu jeda azan dan igamat. Beberapa kaligrafi yang berlafaskan
Allah dan Muhammad. Dinding bagian dalam masjid dilapisi keramik putih dan

bagian depan dilapisi ornament berwarna abu-abu, pintu masjid menggunakan pintu
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kayu berwarna coklat. Jendelah masjid menggunakan kaca putih dan lantai masjid
dilapisi keramik coklat muda dengan kombinasi coklat tua sebagai penanda shaf.
Masjid dilapisi karpet sejadah sebanyak 4 shaf untuk laki-laki dan 2 shaf untuk
wanita. Bangunan masjid memiliki 3 kubah kecil dengan berukuran 2,8 meter dan
satu kubah bagian belakang. Lokasi masjid Baburrahim cukup strategi dan mudah
dijangkau dari seluruh wilayah yang ada di Enrekang. Masjid Baburrahim sudah
berdiri pada tahun ,1987. Sebagaimana hasil wawancara oleh Ketua Masjid

Baburrahim bahwa:

“Masjid didirikan pada tahun 1987. Pendirinya atas nama Alm. H. Andi
Sosse. Mengenai pembangunan masjid, kami menggunakan dana awal
pembangunan masjid iniadalah Rp. 100.000.000 dan beberapa bantuan dari
masyarakat sekitar. Pada tahun2018 dana terkumpul barulah kami melakukan
renovasi semua bangunan, mulai dari kubah menarah, halaman. Pembentukan
kepengurusan masjid setelah masjid diresmikan dengan pemilihan pengurus
berdasarkan pemilihan secara musyawarah. Sampai saat Inl penggantian
kepengurusan masjid sudah 8 kali Mengenai pengurus masjid tahun 2019
keluar surat keputusan dari KUA Kecamatan Maiwa tentang pengangkatan
pengurus masjid besar Baburrahim yang terbaru”*

4.1 Struktur Kepengurusan Masjid Baburrahim Periode Tahun 2019-2022

Pelindung : Muspika Kecamatan Maiwa
Kepala KUA Kec. Maiwa
Lurah Bangkala

Penasehat : Drs. H. Mubh. Yasin Abdullah
H. Andi Sudirman Imung

M. Yusuf Aliman

Pengurus Harian

Ketua - Ir. AbduF\Wahab*Cawidu

Sekretaris : Syarifuddin Saile. S.Sos

Bendahara : Natsir, S.Pd. M.Pd

Seksi-seksi

Seksi Dakwah dan Acara Seksi Bangunan dan Perlengkapan
Koord : Drs. H. Muh Jabir Pais Koord : Syarifuddin Sinring
Anggota | : Murthadho, S. Pd. | Anggota | : Muhammad Dahlan

“Abdul Wahab Cawidu, Ketua Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim),
tanggal 21 Juli 2019.
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Ir. Ahmad Taufik Muin Muhammad Ali Saud

Bambang Tabalolo Dedi Juliadi

Baslan, S. Pd Muh. Azis Ali

Hj. Mansuri, S. Pd. |

Seksi Dana Seksi Keamanan
Koord . Drs. Suardi, M. Pd Koord : Joni muhtar
Anggota | : Drs. H. Sadar Anggota | : Amir Karim, S.Pd

Hanapi, S. IP Jalaluddin

Akhmad, A.IP Hasanuddin

H.M Sabir Ichsan Nur

Muh. Saleh p Masdar, S.Pd
Seksi Kebersihan ja Masjid
Koord i Salman, S.Pd, M.Pd
Anggota

plogi masjid
, Kecamatan
di pinggir
. Sebelah ba

poros yang
pan) masjid
dan sebelah
selatan ebelah utara
(kanan)'te dengan luas tanah
1000 m* dan luas bangunan 240 m* yang memiliki kapasitas 100 jamaah.

Masjid memiliki aspek fisik yaitu memiliki halaman yang di dalamnya ada
beberapa pohon. Masjid memiliki tempat wudhu yang memisahkan antara tempat

wudhu pria dan wanita. Masjid belum memiliki menara masjid dan masjid dikelilingi
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pagar 0,5 meter. Di masjid terdapat lemari tempat mukenah, sarung dan sajadah, al-
Qur’an sebanyak 40 unit, kipas angin sebanyak 11 unit, kotak amal 3 unit. Bagian
dalam masjid terdapat satu mimbar berwarna coklat tempat khatib dan muballig Ada
jam digital yang berfungsi sebagai petunjuk waktu sekaligus petunjuk waktu jeda
azan dan igamat. Hiasan kaligrafi yang berlafaskan Allah, Muhammad dan dikelilingi
ukiran syahadat. Dinding bagian dalam masjid dicat putih dan bagian depan berwarna
abu-abu dan hijau muda, pintu masjid menggunakan pintu kayu berwarna hijau.
Jendela masjid menggunakan kaca putih dan berwarna hijau dan lantai masjid dilapisi
keramik hijau muda dengan kombinasi hitam sebagai penanda shaf. Masjid dilapisi
karpet sejadah sebanyak 4 shaf untuk laki-laki dan 2 shaf untuk wanita. Bangunan
masjid memiliki 2 kubah kecil dengan berukuran 3 meter. Masjid Syehah Ahmad Al
Batiri berdiri pada tahun 1985. Sebagaimana hasil wawancara oleh Ketua Masjid

Syehah Ahmad Al-Batiri, bahwa:

*Masjid ini sudah digunakan selama 34 tahun. Pendiri masjid Syehah Ahmad
Al Batiri atas nama bapak H. Abd Kahar Doha. Masjid didirikan atas bantuan
masyarakat dengan 'menggunakan .dana yang berjumlah Rp. 25.000.000.
bangunan masjid ini belum sepenuhnya utuh karena saat ini kami masih
membutuhkan dana untuk pembangunan menara masjid. Hampir setiap tahun
apabila dana terkumpul kami melakukan renovasi sedikit demi sedikit. Saya
menjadi pengurus masjid ini sudah 7 tahun”*

4.2 Struktur Kepengurusan Masjid=Syehah Ahmad=Al Batiri Tahun 2019-2021

Pelindung . Camat Maiwa

Kepala KUA Kecamatan Maiwa
Kepala Desa Patttondon Salu
Kepala Dusun Salokaraja dan Jambu

Pengurus Harian

Ketua : Drs. Abdullah Rahman Basa
Wakil Ketua : Muhammad Amin, S. Pd
Sekretaris : Kaswan S.Pd

Bendahara : Muhammad Musa

*Abd Rahman, Ketua Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja: Masjid Syehah Ahmad
Al Batiri), tanggal 28 Juli 2019.
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Seksi-seksi
Seksi Ibadah Seksi Pembangunan
Koord . Badaruddin Bakri Koord : Cacang
: Ambo Sakka : Haeruddin Baddo
Mustafa PS Kulle Hondong
Anggota Sukardi Anggota Sugianto
Wahe Muh. Natsir
Seksi Dana i Perlengkapan
Koord : i 3 : Herman Lauda
Anggota | : :

bagian dari
di dalamnya
isi dan misi
ibadah yang
ad Al-Batiri

4.2.1 Sistem Pengelolaan Dana
Ahmad Al Batiri di Kecamata

asjid Baburrahim dan Masjid Syehah
Maiwa Kabupaten Enrekang

Sistem pengelolaan adalah suatu kesatuan yang dilakukan untuk mengelolah
suatu perusahan, instansi, kantor maupun organisasi dengan tujuan untuk
memperbaiki atau mengembangkan sumber daya manusia. Setiap masjid tentu

memiliki cara yang berbeda-beda dalam mengelolah dana masjid. Selain itu,
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kepengurusan masjid tentu mengikuti semua aturan dan program kerja dari hasil rapat
antara ketua dan pengurus pada periode tersebut. Pengurus memiliki peran dalam
memajukan masjid karena mereka adalah orang-orang yang diberikan kepercayaan
dan memiliki wewenang untuk mengelolah masjid. Sebagaimana untuk
mengembangkan kembali masjid dengan-.itu diperlukan pemikiran dan gagasan
inovatif dan sekaligus kemauan dari semua pihak terutama para pengelolahnya. Tidak
terkecuali pengelolaan dibidang keuangan. Sistem pengelolaan dana Masjid
Baburrahim dan Masjid Syehah Ahmad Al Batiri Kecamatan Maiwa Kabupaten
Enrekang menggunakan tiga fungsi manajemen keuangan yaitu merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi sebagai berikut :
1. Perencanaan (Planning)

Suatu proses menentukan hal-hal yang ingin dicapai di- masa depan serta
menentukan berbagai tahapan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.
Perencanaan dilakukan guna untuk mempersiapkan segala sesuatu di masjid
berhubungan dengan kegiatan."yang. dilaksanakan dengan menyiapkan rencana
keuangan yang berisi biaya-biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan
yang telah direncanakan. Sebagaimana hasil “wawancara oleh Bendahara Masjid

Baburrahim bahwa:

“Anggaran dana masjid digunakan untuk beberapa keperluan dan kebutuhan
masjid. Penggunaan dana digunakan untuk renovasi masjid. Jadi, apabila dana
yang terkumpul mencapai 1 Miliyar maka kami akan memulai renovasi masjid
mulai dari kubah, bangunan dan WC. Perencanaan lainnya dibuat untuk
menentukan program Kerja yaitu pertama program kerja harian yang setiap
hari dilaksanakan di masjid yaitu shalat berjamaah yang menjadi imam ada 3
orang, azan dan igamat 1 orang serta setiap hari ada 6 orang yang ditugaskan
membersihkan masjid. Kedua program kerja mingguan kegiatan rutin
pengajian yang dilaksanakan setiap hari selasa dan jum’at. Serta jadwal khatib
untuk shalat jum’at. Ketiga program kerja bulanan yang pelaksanaannya di
bulan Ramadhan yaitu mengadakan buka bersama, jadwal imam shalat tarwih
dan ceramah. Pengajian rutin dengan pembelajaran baca al-Qur’an dan
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cermah serta majelis taklim yang dlaksanakan setiap dua kali sebulan sekali.
Kegiatan hari-hari besar Islam yaitu tahun baru Islam, Maulid, Isra Mi’raj dan
Nuzul Qur’an. Penentuan daftar bahan-bahan bangunan masjid”

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa, Ketua
Masjid Baburrahim menyusun rencana bersama dengan anggotanya dalam
menentukan jumlah yang akan digunakan untuk melakukan renovasi masjid.
Perencanaan lainnya adalah menentukan program kerja yaitu pertama program kerja
harian yang setiap hari-dilaksanakan di masjid yaitu shalat berjamaah yang menjadi
imam ada 3 orang, azan dan igamat 1 orang serta setiap hari ada 6 orang yang
ditugaskan membersihkan masjid. Kedua program kerja mingguan Kegiatan rutin
pengajian yang dilaksanakan setiap hari selasa dan jum’at. Serta jadwal khatib untuk
shalat jum’at. Ketiga program kerja bulanan yang pelaksanaannya di bulan Ramadhan
yaitu mengadakan buka bersama, jadwal imam shalat tarwih dan ceramah. Pengajian
rutin dengan pembelajaran baca al-Qur’an dan cermah serta majelis taklim yang
dilaksanakan setiap dua kali sebulan sekali. Kegiatan hari-hari besar| Islam yaitu
tahun baru Islam, Maulid, Isra-Mi’raj dan _Nuzul Qur’an serta daftar bahan-bahan
bangunan masjid.

Sebagaimana hasil wawancara oleh Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al

Batiri bahwa:

“Bangunan masjid-ini- kami tidak merenovasi sepenuhnya akan tetapi renovasi
dilakukan sedikit demi sedikit misalkan khusus lantai dan cat untuk tahun
2018 dan tahun selanjutnya beda lagi. Jadi hampir setiap tahun masjid ini
melakukan renovasi yang berbeda-beda. Saat Ini rencana untuk pencapai
anggaran dana yaitu Rp. 300.000.000 untuk pembangunan kubah masjid.
Masjid ini selama direnovasi menggunakan dana lebih dari 1 Miliyar.
Perencanaan kegiatan pada masjid adalah kegiatan harian yaitu shalat
berjamaah 1 orang menjadi imam ,azan dan igamat dan penentuan jadwal
kebersihan. Kegiatan mingguan vyaitu pengajian khusus wanita Yyang

*’Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim), tanggal 21 Juli
2019.
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dilaksanakan setiap hari rabu dan penentun jadwal khatib/imam pada hari
jum’at. Kegiatan bulanan yaitu pelaksanan bulan Ramadhan seperti jadwal
pembawa takjil buka puasa, jadwal ceramah, imam. Pelaksanaan shalat Idhul
Fitri dan Idhul Adha di masjid apabila musim hujan dan apabila cuacanya
bagus maka dilaksanakan di lapangan karena kapasitas masjid tidak
mencukupi”4

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa, masjid
Syehah Ahmad Al Batiri melakukan perencanaan untuk melakukan pembangunan
kubah dengan jumlah Rp. 300.000.000 dan menentukan kegiatan yaitu kegiatan
harian yaitu shalat berjamaah 1 orang menjadi imam, azan dan igamat dan penentuan
jadwal gkebersihanguKegiatangemingguan_yaitugspengajiangskhususgswanita yang
dilaksanakan setiap hari rabu dan penentun jadwal khatib/imam pada hari jum’at.
Kegiatan bulanan yaitu pelaksanan bulan’ Ramadhan seperti jadwal pembawa takjil
buka puasa, jadwal ceramah, imam. Sebelum pengurus menyusun dan merencanakan
langka-langka yang akan dilakukan, hal ini dilakukan dalam rangka pencapaian
tujuan dan usaha untuk memakmurkan masjid.

2. Pelaksanaa (Actuating)

Perencanaan dan pengorganisasian yang telah terlaksana maka langkah
selanjutnya adalah melakukan tindakan dari sebuah rencana yang telah disusun secara
matang hasil dari rapat bersama. Tindakan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan
agar tidak terjadi kekacauan, percekcokan danimenyatuhkan sehingga terdapat kerja
sama yang terarah dalam upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Besarnya dana infak dan sumbangan yang diterima tergantung kepada jumlah jamaah
yang mengunjungi masjid. Setelah memperoleh dana maka selanjutnya melaksanakan

kegiatan yang telah direncanakan. Kegiatan dijalankan untuk mencapai tujuan-tujuan

*Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja : Masjid Syehah
Ahmad Al Batiri), tanggal 28 Juli 2019.



47

yang telah disusun sebelumnya pada tahap perencanaan. Sebagaimana hasil

wawancara oleh Bendahara Masjid Baburrahim bahwa:

“Penggunaan dana yang terkumpul berdasarkan jumlah yang telah ditetapkan
untuk renovasi masjid. Serta adanya bantuan dari masyarakat berupa bahan-
bahan bangunan itu sangat membantu sehingga uang yang di. Pelaksanaan
kegiatan pada masjid berjalan dengan lancar. penggunaan dana paling banyak
pada tahun 2018 sampai sekarang karena masjid dalam tahap renovasi masjid
dan selebihnya dana digunakan untuk. pelaksanaan program kerja harian,
program kerja mingguan, program kerja bulanan. Pelaksanaan setiap kegiatan
berjalan efektif .dan efesien karena persiapan matang telah dilakukan
sebelumnya dan dilakukan bersama-sama antara pengurus. Penggunaan dana
masjid berdasarkan jumlah yang telah terkumpul tidak ada dana khusus atau
pemisahan untuk alokasi anggaran pembiayaan kegiatan dan dana digunakan
sesuai dengan kebutuhan masjid.”**

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa, pada
Masjid | Baburrahim menggunakan “'dana untuk beberapa kegiatan yang
pelaksanaannya berjalan dengan efektif dan efesien dengan persiapan matang
dilakukan sebelumnya bersama pengurus masjid. Penggunaan dana masjid
berdasarkan jumlah yang telah terkumpul tidak ada dana khusus atau pemisahan
untuk alokasi anggaran pembiayaan kegiatan dan dana digunakan sesuai dengan
kebutuhan masjid. Sebagaimana hasil wawancara oleh Bendahara Masjid Syehah

Ahmad Al Batiri bahwa:

*Masjid ini menggunakan dana sesuai yang ditetapkan lawal. Pelaksanaan
kegiatan berjalanrdenganmlancarpsesyai jperencanaan bersama. Pelaksanaan
kegiatan difokuskanipada“bulan“Ramadhan ‘saja. Masjid Ini Sangat jarang
melaksanakan kecuali ada masyarakat atau pendatang yang ingin mengadakan
kegiatan. Pelaksanaan kegiatan membutuhkan biaya yang tidak sedikit.
Kurangnya kegiatan salah satu faktornya karena setiap pengurus memiliki
pekerjaan tetap masing-masing selain jadi pengurus masjid”*

*Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim), tanggal 21 Juli
2019.

*Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja : Masjid Syehah
Ahmad Al-Batiri), tanggal 28 Juli 2019.



48

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa, pada
masjid Syehah Ahmad Al Batiri pelaksanaan kegiatan yang terlaksana dengan baik
dan kegiatan lebih fokus pada kegiatan bulan Ramadhan. Masjid sangat jarang
melaksanakan kegiatan karena beberapa kendala yaitu biaya yang tidak sedikit untuk
mengadakan kegiatan dan pengurus masjid memiliki pekerjaaan selain menjadi
pengurus masjid. Allah Swt.; memerintahkan untuk memakmurkan masjid yaitu agar
masjid bisa menjadi sentra pembelajaran bagi umat Islam. Masjid yang makmur
bukanlah masjid yang megah tapi program dan kegiatan yang minim. Meskipun
bangunan masjidnya sederhana, masjid yang makmur mempunyai program-program
yang bisa mencetak warga muslim yang baik, beriman dan berakhlak mulia.*°

3. Evaluasi (Evaluasion)

Mengadakan penilaian terhadap suatu kinerja pengurus dengan menilai
pelaksanaan program vyaitu dengan menggunakan laporan-laporan pemantau
keuangan. Pengelolah lantas memutuskan apakah organisasinya benar-benar sesuai
target untuk mencapai tujuan-tujuannya dalam skala waktu dan anggaran yang telah
disetujul atau belum. Pelajaran_dari tahap evaluasi ini dijadikan sebagai bahan
perencanaan selanjutnya. Untuk itu salah satu bentuk evaluasi pada masjid yaitu
dengan ‘melihat laporan keuangan. Sebagaimana;hasil wawancara oleh Bendahara

Masjid Baburrahim bahwa:

“Diadakan rapat setiap bulan dan satu tahun sekali untuk membahas kinerja,
pelaksanaan kegiatan dan keuangan masjid. Salah satu bentuk evaluasi dari
pengelolaan dana masjid adalah"melihat laporan keuangan masjid mulai dari
setiap pengeluaran dan pemasukan dana. Setiap hari jum’at itu di
informasikan kepada jamaah tentang jumlah dana yang masuk dan jumlah
keseluruhan dana. Pembaruan di papan pengumuman keuangan agar jamaah

* https//muslim.or.id//35249-memakmurkan-masjid-Allah.html (28September 2019)
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mengetahui keadaan keuangan masjid danlgengumuman mengenai dana yang
masuk setiap hari jum’at, bulan dan tahun”

Sebagaimana hasil wawancara oleh Bendarah Masjid Syehah Ahmad Al Batiri

bahwa:

“Berdasarkan dari buku keuangan pemakaian dana mesjid digunakan untuk
biaya rutin dan perlengkapan. Perencanaan awal renovasi masjid tidak sesuai
target, bangunan masjid ini belum sepenuhnya banguanannya lengkap karena
menara masjid. Pembangunan dana masjid masih membutuhkan dana yang
tidak sedikit karena harga bahan bangunan dari tahun ke tahun semakin naik.
Pencatatan setiapsdana yang masuk dan keluar sebagai bentuk laporan
keuangan agar Kita dapat membandingkan periode dulu sama sekarang”4

Salah satu bentuk mengevaluasi pengelolaan dana masjid yaitu dengan
melihat laporan keuangan sebagai gambaran dan informasi-informasi mengenai
keadaan keuangan. Masjid Baburrahim mengevaluasi masjid dengan menganalisis
laporan/keuangan dengan melakukan pencatatan dan pelaporan arus kas masuk dan
keluar. Masjid juga melaporkan secara tertulis kepada para pengurus dan donator
tetap secara rinci penerimaan dan pengeluaran dana masjid. Serta mengumumkan
kepada 'seluruh jamaah masjid mengenai penerimaan pada hari' jumat. Sedangkan
Masjid Syehah Ahmad Al Batiri tidak mencapai target dalam mengumpulkan dana
berdasarkan hasil dari laporan keuangan masjid. Evaluasi hasil kegiatan sangat
penting digunakan setiap organisasi atau perusahan yang bertujuan untuk mengetahui
sampai sejauh mana tingkat/keberhasilan-pelaksanaan:kegiatan yang direncanakan.
Laporan keuangan yang bersifat akuntabilitas yang menekankan pada kegiatan

pertanggungjawaban yartu melaporkan segala kegiatan terutama dalam administrasi

*"Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin: Masjid Baburrahim), tanggal 21 Juli
2019.

*Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja : Masjid Syehah
Ahmad Al Batiri), tanggal 28 Juli 2019.



50

keuangan kepada pihak yang lebih tinggi. Sebagaimana hasil wawancara oleh

Bendahara Masjid Baburrahim bahwa:

“Untuk pertanggujawaban laporan keuangan yang dilaporkan kepada ketua
masjid selanjutnya kepada pengurus masjid. Serta pengumuman setiap hari
jum’at dan pembaharuan papan pengumuman keuangan agar jamaah dapat
mengetahui detail keuangan sehingga tidak terjadi kecurigaan®

Sebagaimana hasil wawancara oleh Ketua Masjid Syehah Ahmad Al Batiri

bahwa:

“Akuntabilitas pengelolaan dana dilakukan sesuai dengan tugasnya masing-
masing. Sebagaimana bendahara masjid yang bertugas untuk membuat
laporan keuangan setelah itu memberitahukan kepada ketua masjid dan
pengurus lainnya”

Manajemen adalah pengguna sumber daya secara afektif untuk mencapai
sasaran. Pada prinsipnya, sebuah perusahaan, organisasi, lembaga selalu
membutuhkan sebuah bagian tertentu yang bertugas dan berperan dalam menunjang
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Salah satu bagian tersebut ialah bagian
keuangan, dengan itu kemampuan yang baik dalam mengelolah dan manajemen
keuangan tersebut juga harus diikuti dengan prinsip manajemen keuangan yang baik.
Maka dari itu prinsip-prinsip manajemen keuangan yang sesuai, sebagaimana hasil

wawancara oleh Ketua Masjid Baburrahim bahwa:

“Salah satu yang®meénufijang=keberhasilan @fituk mencapai tujuan adalah
keuangan. Maka ‘dari ttu~harus=mengelolah:dana masjid dengan baik sesuai
dengan kebutuhan masjid. Untuk itu, penerapan prinsip-prinsip manajemen
keuangan di masjid penting dan prinsip-prinsip manajemen keuangan sudah
terlaksana dengan baik mulai dari pembagian kerja bisa dilihat di struktur
pengurus masjid serta yang bertugas menyimpan dana masjid, memberikan
rasa tanggungjawab atas apa yang diberikan, penggajian terhadap
imam,muazin dan petugas kebersihan, ketertiban dan semangat koorp dengan

*Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim,(Maroangin: Masjid Baburrahim), tanggal 21 Juli
2019.

*’Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja: Masjid Syehah
Ahmad Al Batiri), tanggal 28 Juli 2019.
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adanya kebersamaan dalam melakukan setiap ada kegiatan. Adanya prinsip
manajemen keuangan memudahkan kami dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang ada »ol

Sebagaimana hasil wawancara oleh Ketua Masjid Syehah Ahmad Al Batiri

bahwa:

“Sudah ada beberapa telah diterapkan mulai dari pembagian kerja, wewenang
dan tanggungjawab, pemberian upah; kestabilan staf. Dalam suatu perusahaan,
sekolah, lembaga atau bahkan kegiatan sehari-hari tentu perlu menggunakan
prinsip-prinsip manajemen walaupun sepenuhnya tidak terlaksana. Prinsip-
prinsip yang diterapkan di masjid ini sudah berjalan dengan baik tetapi
kekurangan pastilah ada misalkan sumber daya manusia yang masih rendah
dan kadang pencapaian tidak sesuai dengan target”52

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa, Masjid
Baburrahim dan Masjid Syehah Ahmad Al Batiri telah melakukan prinsip-prinsip
manajemen keuangan dengan melakukan penerapan prinsip kerja dan pembagian
kerja yang masing-masing memiliki wewenangdan tanggungjawab dengan beban
kerja yang diberikan. Penerapan prinsip manajemen di masjid memiliki kendala,
yakni pencapaian target kerja terkadang jarang tercapai, hal tersebut disebabkan
karena sumber daya manusia(SDM) yang masih rendah. Meski terdapat kendala,
Masjid |Baburrahim dan Masjid Syehah Ahmad Al Batiri telah berhasil menerapkan
beberapa prinsip manajemen. keuangan yaitu pembagian dan alur kerja yang
diterapkan sudah jelas. Selain ituy, upahgatausgajinyang diberikan kepada pengurus
masjid sudah memuaskan'mengharapkan agarsemua dapat-bekerja lebih profesional
dalam ‘menerapkan prinsip  manajemen keuangan. Adanya penerapan prinsip
manajemen keuangan dapat membantu’pengurus masjid dalam mengetahui batasan

kerja, sehingga mampu menyelesaikan suatu pekerjaan yang diberikan dengan baik.

*Abdul Wahab Cawidu, Ketua Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim),
tanggal 21 Juli 2019.

*2Abd Rahman, Ketua Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja: Masjid Syehah Ahmad
Al-Batiri), tanggal 28 Juli 2019.



52

Sedangkan ketua masjid mudah melakukan pengontrolan dan pengawasan kepada
seluruh pengurus masjid.

Pengelolalan masjid sekarang ini memerlukan ilmu dan keterampilan
manajemen yang bagus. Pengurus masjid harus mampu menyusaikan diri dengan

perubahan zaman. Di samping itu.n merupakan suatu institusi yang menjadi

pusat ibadah, dakwah dan_p oleh sebab itu pengelolah masjid

Pene
rupakan proses peneri i arela dalam
daya lain dengan men ari individu,
Ay lembaga pemerintah. dana dari

sumber. Su ji ; akat, wakaf,

depan pintu
Kotak amal
r’an, sarung
lonatur tetap
masukan Rp

Sebagaimana hasil wawancara oleh Bendahara Basjid Syehah Ahmad Al

Batiri bahwa:

*3Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim), tanggal 03
Agustus 2019.
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“Dua kotak amal yang disediakan di pintu kiri dan kanan dan kotak amal
untuk edaran hari jum’at dan bantuan dari luar seperti bahan bangunan alat-
alat keperluan masjid seperti sajadah, karpet, mukena, al-Qur’an, piring, gelas
dan sendok, kotak amal bulan puasa”

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa,

penerimaan dana bersumber dari kotak amal dan celeng edaran yang diedarkan setiap

hari jum’at, kotak amal bulan pu an bahan bangunan dan perlengkapan

masjid. Adapun yang mem urrahim memiliki donatur tetap
dari masyarakat den bulan. Penerimaan dana

erapa keperluan mulai a rutin, biaya kegiatan

dalah suatu tempat unt ba dana atau

uang. g diamanahkan kepad as membuat

euangan. Bertujuan se dana masjid

aman. S awancara oleh Bendahara bahwa:

him yang b
ketua masjid
Akan tetapi
ang sedikit”

an keuangan
diri dengan

an hasil i 3 ad Al-Batiri

bahwa:

g masjid karena kalau saya sendiri yang
anti berfikiran yang tidak diinginkan. Jadi

bertanggungjawab menyimpa
menyimpan uang itu, jamaah fr

**Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja: Masjid Syehah
Ahmad Al-Batiri), tanggal 28 Juli 2019.

**Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim), tanggal 03
Agustus 2019.
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kalau ada uang yang masuk pertama saya beritahukan kepada pak rahman dan
buku keuangan yang menjadi bukti setiap pemasukan dan pemakaian dana”®

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa, dana
masjid Baburrahim di simpan di Bank BRI Cabang Maroangin dan Syehah Ahmad
Al-Batiri disimpan ATM. Atas nama Masjid Baburrahim dan Syehah Ahmad Al-

Batiri dan yang bertanggungjawak aitu ketua dan bendahara, agar tidak

terjadi hal yang tidak diingi

3. Sistem Pelapa

masjid yang digunakan

cakup penerimaan dan sjid. Masjid

an kegiatan umat mem

efektif.S man il wawancara oleh Bendahara

ami disini ha euangan, aru
inggu, bulan ang masuk dan kel
oran keuang uku yang di dalam
redit dan sald.

jsung dicatat
dapat kolom

Ahmad Al

p dana yang
asilnya ada di

**Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja: Masjid Syehah
Ahmad Al-Batiri), tanggal 28 Juli 2019.

*'Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim), tanggal 03
Agustus 2019.
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papan pengumuman keadaan keuangan masjid dan pelaporan keuangan setiap
hari jum’at”58

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa, dalam
hal ini bendahara masjid melaporkan kegiatan dana melalui laporan keuangan dalam

bentuk mingguan, bulanan dan tiap tahun. Penyajian laporan keuangan Masjid

Baburrahim dan Masjid Syehah Ah atiri berupa pemasukan dan pengeluaran

dengan penulisan yang angan merupakan suatu alat

asjid Baburrahim di B

Debit
Rp. 301.601.347
Rp. 144.075.000

o

.800.000

No| o A w INeZ

dana yang terkumpul secara keseluruhan mulai dari saldo awal sampai bulan Juni

adalah Rp. 429.249.615.>° Total penerimaan masjid sebesar Rp. 144.075.000

*®Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja : Masjid Syehah
Ahmad Al Batiri), tanggal 28 Juli 2019.

**Masjid Baburrahim, Buku keuangan masjid, Tanggal 03 Agustus 2019.
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sedangkan pengeluaran sebesar Rp. 127.648.268. Potensi dana yang dimiliki masjid
Baburrahim sangat besar yaitu penerimaan lebih tinggi dari pada pengeluaran dana
masjid.

4.4 Buku Keuangan Masjid Syehah Ahmad AlBatiri di Bulan Juni 2019

Keterangan Kredit Saldo
Kotak amal Rp. 8 Rp. 52.740.000
Kotak amal
hari jumat
Pembayaran
peceramah
Bayar listrik

o

Nogs w | N R Z

i bulan Juni
dengan awal sampai
bulan j . 19.700.000
lebih ti

4.
digunakan
untuk p kebutuhan

han ekstﬁa ﬂaﬁjﬁ F KﬂuE Adapun -asji:d untuk

Dana masjid digunakan untuk membiayai petugas kebersihan, dimana
petugas kebersihan masjid ini yang bertugas untuk memelihara sekitar lingkungan

masjid baik di dalam maupun luar masjid. Petugas kebersihan terdiri dari dua orang,

®*Masjid Syehah Ahmad Al-Batiri, Buku Keuangan Masjid. Tanggal 28 Juli 2019.
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kebersihan di dalam masjid dan kebersihan luar masjid. Sedangkan hasil wawancara

oleh Pengurus Masjid Baburrahim bahwa:

“Di masjid ini saya sebagai muazin dan petugas kebersihan, masjid ini di
bersihkan setiap hari baik di dalam dan luar sekitar Imgkungan masjid dan
gajinya setiap bulan Rp 1.750. 0007

Sedangkan hasil wawancara o engurus Masjid Syehah Ahmad Al-Batiri

bahwa:
“Membersihkan halat ashar dan pagi dan
membersihkan ri, rak al-Qur’an, WC dan
tempat whud i di dalam dan luar masjid
dan setiap b iberi > 62
bahwa, pada
pengur an harus | eliha : arus dike aka i dari dalam
masjid ari, rak al-
Qur’an, pekarangan
masjid
2.

Baburrahi ad Al-Batiri
terdiri pada masjid
Syehah Al-Batiri ter

3. aran |IStrlb
aNng te N sjid dan air
Sedang

' Muhammad Ali, Petugas Kebersihan Masjid Baburrahim (Maroangin : Masjid Baburrahim),
tanggal 23 Juli 2019.

82Ratnawati, Petugas Kebersihan Masjid Syehah Ahmad Al-Batiri, (Salokaraja: Masjid
Syehah Ahmad Al Batiri), tanggal 01 Agustus 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

“Dana yang terkumpul tentu salah satunya juga digunakan untuk pembayaran
listrik jJumlahnya tidak menentu tergantung dari pemakaian listriknya, bulan
juni kami membayar enam ratus lima puluh rupiah”63

Sedangkan hasil wawancara oleh Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al-Batiri

bahwa:

“Pembanyaran listrik selama ini menggunakan dana masjid, pembayaran
setiap bulan tentu berbeda-beda‘sesuai dengan pemakain listriknya mulai dari
kipas angin, lampu, air dan 2

Berdasarkan hasil we asjid Baburrahim bapak Natsir

dan bendahara masjid sa bahwa, pembambayaran

listrik tergantung pemakaian kipas angin,

d atau ldarah dengan litas dalam
, transparan,
di penyalagu ewenang di
gkut dengan ministrasian
aan masjid.

sebagaimana

“Mengenai kepengurusan periode tahun 2019-2022 masjid akan lebih maju
dari kepengurusan tahun-tahun sebelumnya, baik dari kegiatannya ataupun

®Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim), tanggal 21 Juli
2019.

#*Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja : Masjid Masjid
Syehah Ahmad Al-Batiri), tanggal 28 Juli 2019.
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dari segi pembangunan, kebersihan dan ketertiban. Mengenai pemilihan
kepengurusan berdasarkan musyawarah”65

Sebagaimana hasil wawancara oleh Sekretaris Masjid Baburrahim bahwa:

“Tugas sekretaris di masjid ini yaitu membuat jadwal imam shalat jum’at dan
khatib jum’at, mencatat jadwal pembawa ceramah, membuat surat apabila
diperlukan akan tetapi terkadang yang ditugaskan menjadl khatib berhalangan

“Sedangkan bidang saya cukup untuk melakukan
beberapa kegiata ' ncankan beberapa kegiatan-
kegiatan di ma : untuk remaja”

o ; . ivatassdapat-dideskripsikan bahwa, ada

usan masjid

peran yang

sangat jukan idarah masjid k orang-orang

yang di dan memiliki wewenan : asjid.

awancara oleh Ketua ad Al Batiri

bahwa:

pergantian
dang karena
panyak yang

Ahmad Al

mana haP MaE P]A&RE Masjid

®Abdul Wahab Cawidu, Ketua Mas
tanggal 21 Juli 2019.

d Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim),

®8syarifuddi Saile, Sekretaris Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim), tanggal
22 Juli 2019.

"Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim), tanggal 21 Juli
2019.

%8 Abd Rahman, Ketua Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja: Masjid Syehah Ahmad
Al Batiri), tanggal 28 Juli 2019.
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“Kesekertariatan masjid masih dalam bantuan dari ketua masjid karena ini
pengalaman pertama menjadi pengurus masjid mulai pembuatan surat ataupun
keluar dan masuknyasurat menyurat, pengarsipan”

Sebagaimana hasil wawancara oleh Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al

Batiri bahwa:

“Sedangkan mengenai pengelo
kegiatan karena pemasuka
mengandalkan infak, sg
bulan suci Ramadha

keuangan, masjid tidak terlalu banyak
angan masjid tidak terlalu banyak hanya
etika shalat jum’at dan pemasukan

Berdasarkan . [ at dideskripsikan bahwa,

program yang tidak be i ertariatan di

belum dengan baik karena se i bantu oleh
ketua ngelolaan dana masjid pemasukan
egiatan di masjid. M itu men idarah

en Imarah '

dalam bahasa Ara

l‘akmur Memakmur asjid adalah

positif bagi pembinaan masyarakat m rangka meningkatkan kualitas hidup

Kaswan, Sekretaris Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja : Masjid Syehah Ahmad Al
Batiri), tanggal 01 Agustus 2019.

"Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al-Batiri, (Salokaraja : Masjid Syehah
Ahmad Al Batiri), tanggal 28 Juli 2019.
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masyarakat. Adapun kegiatan di masjid dalam pusat pendidikan dan dakwah Islam

yaitu, sebagaimana hasil wawancara oleh Ketua TPA Masjid Baburrahim bahwa:

“Kegiatan dakwahnya adalah pengajian ibu-ibu, keinginan ibu-ibu turut
berperan serta terhadap upaya membangun nilai keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti yang kita semua ketahui bahwa para ibu memiliki peran
penting dalam membentuk karakter anak dan keluarga, apabila mereka
menanamkan sejak dini kepada -anak-anak mereka maka upaya kami
melakukan pengetahuan.masyarakat ilmu agama dapat berjalan. Kegiatan
pengajian untuk para ibu-ibu, kegiatan pendidikan yaitu pembelajaran al-
Qur’an, mereka ingin tahu cara membaca al-Qur’an. Kebanyakan diantara
mereka yang .penyebutan hurufnya masih samar-samar dan penyebutan
hurufnya yang masih terbalik guru mengajinya kami ambil dari jamaah karena
memang seorang guru ngaji. Pelaksanaannya seminggu sekali setiap hari
selasa setelah shalat dhuhur yang beranggotakan 20 orang dan kegiatan
majelis taklim setiap dua kali dalam satu bulan”"

Sebagaimana hasil wawancara oleh Ketua TPA Masjid Syehah Ahmad Al

Batiri bahwa:

“Kegiatan yang berjalan sampai saat ini adalah kegiatan pengajian untuk ibu-
ibu.Antusias jamaah mengikuti pembelajaran al-Qur’an.Kegiatan ini
dilakukan seminggu sekali setiap hari rabu setelah shalat dhuhur dan
beranggotakan 25 orang”

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa, masjid
Baburrahim melakukan dalam"pusat-pendidikan dan dakwah Islam yaitu Masjid
Baburrahim mengadakan kegiatan pengajian ibu-ibu sekali seminggu setiap hari
jumat setelah shalat dhuhur dan kegiatan pendidikan yaitu kegiatan pengajin ibu-ibu
yaitu pembelajaran al-Qur’an dilaksanakan sekall semiggu setiap hari selasa setelah
shalat dhuhur yang beranggotakan 30 orang. Sedangkan pada Masjid Syehah Ahmad
Al Batirl melaksanakan kegiatan pengajian untuk ibu yang pelaksanaannya seminggu

sekali setiap hari rabu setelah shalat dhuhur yang beranggotakan 25 orang.

"ISitti Masrura, Ketua TPA Masjid Baburrahim, (Maroangin: Masjid Baburrahim), tanggal 23
Juli 2019.

2Sureda, Ketua TPA, Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja: Masjid Syehah Ahmad
Al Batiri), tanggal 07 Agustus 2019.
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3. Manajemen Riayah

Riayah yang artinya memelihara masjid. Kegiatan pemeliharaan lingkungan
fisik masjid baik di dalam ruangan masjid maupun di luar, berupa peralatan fisik yang
ada di masjid agar tercapai tujuan dalam mengagungkan dan memuliahkan masjid.
Adanya pembinaan bidang riayah, masjid. akan tampak bersih, indah dan mulia
sehingga dapat memberikan daya tarik rasa nyaman dan menyenangkan bagi siapa
saja yang memandang, memasuki dan beribadah didalamnya. Bangunan, sarana
pendukung dan perlengkapan masjid harus dirawat agar dapat digunakan sebaik-
baiknya serta tahan lama. Sebagaimana hasil wawancara oleh Bendahara Masjid

Baburrahim bahwa:

“Setiap hari masjid di bersihkan di luar dan dalam masjid dan ada enam orang
sebagai petugas kebersihan masjid. Tapi karena berhubung disini kami
melakukan renovasi jadi terlihat berantakan. Meskipun fasilitas sudah
memadai, namun pihak pengurus masih membutuhkan fasilitas lainnya seperti
sajada, al-Quran, mukena karena masyarakat yang berbondong-bondong
melaksanakan shalat berjamaah masjid.dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan shalat berjamaah di masjid”73

Sebagaimana hasil wawancara-oleh-Bendahara Masjid Baburrahim bahwa:

¥Di sini yang bertanggungjawab membersihkan masjid mulai dari fasilitas
masjid sampai pekarangan masjid, ada dua orang setiap selesai shalat ashar
dan sekitar jam sembilan pagi. Fasilitas masjid ini masih membutuhkan
kekurangan al-Qur’an, sajadah™"

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa, setiap
masjid memiliki petugas kebersihan, dengan adanya pembinaan bidang riayah masjid

akan tampak bersih, indah dan mulia sehingga dapat memberikan daya tarik rasa

"Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim), tanggal 03
Agustus 2019.

"Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja : Masjid Syehah
Ahmad Al Batiri), tanggal 28 Juli 2019.
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nyaman dan menyenangkan bagi siapa saja yang memandang, memasuki dan
beribadah. Akan tetapi masjid memiliki beberapa kendala yaitu kekurangan fasilitas.
Bahwa dalam setiap masjid telah dibentuk pengurus yang bertanggungjawab

sehingga mampu berperan dan berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam hal ini

bagaimana pengurus membuat masjic ah, sumber dana dan kegiatan, pengguna,

sehingga masjid ini dapat an umat yang membuat dan

ebutuhan setiap bidang

kemajuan baik an maupun

Adapun pem dan Masjid

Al Batiri :

akan masjid
jumlah Rp.
500.000, biaya barang yaitu biaya kebutuhan perlengkapan dan peralatan yang
digunakan masjid seperti kipas angin, peralatan listrik, peralatan kebersihan dan
taman. Biaya pembangunan dan pengembangan masjid yang merupakan pelaksanaan
tugas di bidang perencanaan dan pengembangan yang dilakukan untuk menambah

atau memperbaiki masjid yang telah rusak dan membutuhkan pengembangan agar
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menjadi lebih baik, sebagaimana hasil wawancara oleh Bendahara Masjid

Baburrahim bahwa:

“Untuk saat ini masjid masih dalam tahapan renovasi keseluruhan bangunan
baik itu di dalam maupun di luar masjid dan dana yang digunakan sebesar 1
Miliyar dan beberapa bantuan dari masyarakat bahan-ban bgunan seperti batu
semen dan pasir”

Sebagaimana hasil wa dahara Masjid Syehah Ahmad Al

Batiri bahwa:

d merencanakan an menara masjid yang

h mendapatkan keperc olah masjid
g peranan penting dala sjid baik itu

dari seg : un kegiatan rutinitas m

keagamaan

Bendahara

nor  khatib,
ru pengaji,
lah kegiatan
baru Islam,
mah, kajlan
: Qur’an. Masyarakat
sangat antusias apabila mengadakan keglatan di masjid. Dan kegiatan rutin

"Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim), tanggal 03
Agustus 2019.

"®Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja : Masjid Syehah
Ahmad Al Batiri), tanggal 28 Juli 2019.
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sekali seminngu adalah pengajian dan kegiatan TPA (pembelajaran al-Qur’an)
dan majelis taklim 2 sebulan” !

Sebagaimana hasil wawancara oleh Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al

Batiri bahwa:

“Pemanfaatan dana saat ini yaitu pembangu%qan, biaya kebutuhan dan
perlengkapan, honor khatib, petugas kebersihan”

Berdasarkan pada hasil v di atas dapat dideskripsikan bahwa,
pemanfaatan dana pada mr
pengajian, ceramabh, i - Isra’ Mi’raj Rasulullah,
n Idhul Adha,

jelis taklim.

ilakukan untuk mengo nsi yang ada
r daya ummat. Peman

memakmurkan masjid d giatan yang

fungsi utam i : mun masjid

lullah Saw,

a tempat unt
ipergunakan
pesat, baik
ngsi masjid

sebagai tempat pembinaan umat islam“dapat bermanfaat untuk semua kalangan baik

""Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin: Masjid Baburrahim), tanggal 03
Agustus 2019.

"®Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja : Masjid Syehah
Ahmad Al Batiri), tanggal 28 Juli 2019.
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itu jamaah maupun pengurus masjid. Sebagaimana hasil wawancara oleh Anggota

Pengajian Masjid Baburrahim bahwa:

“Setelah kegiatan pengajian di masjid dilaksanakan, saya merasakan ada
perubahan setiap pertemuan dari yang awalnya tidak tahu dan tidak bisa
membedakan huruf hijaiyah menjadi bisa membaca al-Qur’an.Kagiatan ini
sangat bermanfaat di dunia da irat kelak. Tentu kegiatan itu tidak cukup,
masih banyak kegiatan lainn

Sebagaimana hasil w Pengajian Masjid Syehah Ahmad

Al Batiri bahwa:
3 peruhan yang saya alami

......... : : : epat_waktu_dan mengaji

an S kami sering

n dan tidak

kan bahwa,
kegiata iada ji gan. Tujuan
akhir d

a adalah agar lebih m an kegiatan.

Ketika makmurkan masjid de embangunan

bidang sjid sebagai

oleh pe bervariasi
sesuai d in demikian,
perlu ac asi yang baik. Sebagal hasil wawancara ole hara Masjid

PAREPARE

kami akan

Nurhayati, Anggota TPA, Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim ), tanggal
23Juli 2019.

8Namrawati, Anggota TPA, Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja: Masjid Syehah
Ahmad Al Batiri), tanggal 07 Agustus 2019.

8 Natsir, Bendahara Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim), tanggal 03
Agustus 2019.
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Sebagaimana hasil wawancara oleh Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al

Batiri bahwa:
“Sebagai pengurus kami sangat ingin mengadakan kegiatan di masjid ini.Akan
tetapi semuanya membutuhkan biaya untuk mengadakan kegiatan, kecuali
ada yang ingin bekerja sama”

Berdasarkan pada hasil wawan di atas dapat dideskripsikan bahwa, faktor

utama mengembangkan kegia dengan demikian pengurus masjid

membutuhkan dana ya n berbagai macam kegiatan

di masjid. Maka da atan yang sekarang isesuaikan dengan dana

)agi menjadi
dua ya ) : emanusian dan pendidi siaan yaitu
dengan ri n kepada seseoran eperti orang
alam bentuk
ana maupun

da pelajar. Sebagaiman il wawancara oleh Be Baburrahim

PAREPARE

orang yang
esulitan dan korban benca S an kebakaran,
biasanya kami salurkan berupa tiang, makanan S|ap Sajl dan pakaian. Dan
bantuan dalam bentuk pedidikan itu biasanya uang yang di berikan kepada
sekolah atau siswa-siswi seperti uang tunai, alat tulis, seragam sekolah”®®

8Muhammad Musa, Bendahara Masjid Syehah Ahmad Al Batiri, (Salokaraja : Masjid Syehah
Ahmad Al Batiri), tanggal 28 Juli 2019.

8Abdul Wahab Cawidu, Ketua Masjid Baburrahim, (Maroangin : Masjid Baburrahim),
tanggal 21 Juli 2019.
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Sebagaimana hasil wawancara oleh Bendahara Syehah Ahmad Al Batiri

bahwa:

“Pemanfaatan dana sepenuhnya hanya digunakan untuk kebutuhan masjid”

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa,

Pemanfaatan dana pada masjid Ma rahim terbagi menjadi dua yaitu dalam

Bentuk kemanusiaan, diberi kesulitan dan korban bencana

alam seperti tsunami k perupa uang, makanan siap

saji dan di berikan
kepada am sekolah.
ji man dana masjid
) kebutuhan masjid.
. enelitian
43.1 Dana Masjid Babur an Ahmad Al
an adalah proses kegiatan untuk gelol :

perusahaan d gsi manaje

ating dan ev i elolaan yang baik

yang efektif. Pen rupakan proses da
sesuatu erkaitan dﬂgApRaEkArnIE dalam ha
perlu d ) rencanakan,
melaksanakan dan evaluasi. Adapun tahapan yang dilakukan oleh masjid Baburrahim

dan masjid Syehah Ahman Al Batiri sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning) yang matang alan membuat segala aktivitas masjid
berjalan lancer dan mencapai arah yang ingin dicapai. Maka dari itu pengurus

masjid yaitu ketua masjid mengumpulkan pengurus lainnya yaitu bendahara,
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sekretari, seksi ibadah, seksi dana, seksi remaja, seksi pembangunan, seksi
perlengkapan, imam masjid, pegawai syara. Perencanaan dilakukan guna
untuk mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan yang

akan dilaksanakan dalam pengembangan kegiatan keagamaan oleh pengurus

masjid. Masjid Baburrahim m program kerja yaitu pertama program

kerja harian yang se di masjid yaitu shalat berjamaah

yang menjadi i 3 orang, azan da orang serta setiap hari ada

di bulan Ramadhan . 3 ka bersama,
arwih dan ceramah. Pen
ermah serta majelis tak
I. Kegiatan hari-hari besar baru Islam,
, Isra Mi’ra bahan-bahan
eh ; rencanakan

,azan dan

Ramadhan seperti jadwal pembawa takjil buka puasa, jadwal ceramah, imam.
Dalam rangka itu masjid harus memiliki program yang banyak dan bervariasi
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan melaksanakannya, mempersiapkan

fasilitas fisik, manajemen kepengurusan dan administrasi yang baik.
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2. Pelaksanaan (Actuating), kegiatan menggerakkan para pelaksanan untuk

menyelenggarakan setiap kegiatan dengan memanfaatkan sumber daya yang
ada secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil yang maksimal. Dalam

pelaksanaannya, peran kepemimpinan sangat penting untuk mengupayakan,

membimbing, - u potensi pengurus masjid untuk
beraktifitas sesuai d gjawab masing-masing. Maka
dari itu pelakss atan membutuhk gar kegiatan dapat berjalan

pagaimana seorang us masjid menghimpun dana

aburrahim terlaksana d ik da gunaan dana
novasi masjid dan pel erja harian,
uan, program kerja bul i aan, biaya-
ovasi masjid, sedangkan 3 ad Al Batiri

cermah dan

yang telah

program yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan. Mengevaluasi
yang perlu diperhatikan adalah pengelolaan dana masjid dengan melihat dan
menganalisis laporan keuangan masjid. Masjid Baburrahim melakukan rapat

setiap bulan dan satu tahun sekali untuk membahas kinerja, pelaksanaan
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kegiatan dan keuangan masjid. Salah satu bentuk evaluasi dari pengelolaan
dana masjid adalah melihat laporan keuangan masjid mulai dari setiap
pengeluaran dan pemasukan dana. Setiap hari jum’at itu di informasikan

kepada jamaah tentang jumlah dana yang masuk dan jumlah keseluruhan

dana. Pembaruan di papan pe an keuangan agar jamaah mengetahui

keadaan keuangan .n mengenai dana yang masuk

setiap hari jum dan tahun. Be buku keuangan dana yang
jid. Laporan
gan bersifat

d Al-Batiri

ri laporan keuangan ma untuk biaya

lengkapan. Tujuan dib gan adalah

n evaluasi dengan me

analisis laporan keuangan

an langka-l i tau rencana
nya.
keuangan penerima

gungkapkan

segala 1 ungjawaban
angan kepada
pihak yang lebih tinggi. Akuntabilitas Masjid Baburrahim adalah laporan keuangan
yang dilaporkan kepada ketua masjid selanjutnya kepada pengurus masjid. Serta

pengumuman setiap hari jum’at dan pembaharuan papan pengumuman keuangan.

Sedangkan Masjid Syehah Ahmad Al Batiri adalah bendahara masjid yang bertugas
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untuk membuat laporan keuangan setelah itu memberitahukan kepada ketua masjid
dan pengurus lainnya.

Kegiatan dilakukan untuk mengukur serta membandingkan hasil-hasil
pelaksanaan kegiatan yang telah dicapai dengan hasil yang seharusnya menurut
rencana. Sehingga diperoleh informasi mengenai nilai atau manfaat hasil kebijakan,
serta dapat dilakukan perbaikan bila terjadi penyimpangan di dalamnya. Pada
prinsipnya, sebuah perusahaan, organisasi, lembaga selalu membutuhkan sebuah
bagian tertentu yang bertugas dan berperan dalam menunjang keberhasilan dalam
mencapai tujuan. Salah satu bagian tersebut ialah bagian keuangan, dengan itu
kemampuan yang baik dalam mengelola ‘dan manajemen keuangan tersebut juga
harus ditkuti dengan prinsip manajemen keuangan yang baik

Masjid Baburrahim dan Masjid Syehah Ahmad Al Batiri telah melakukan
prinsip-prinsip manajemen keuangan dengan melakukan penerapan prinsip kerja dan
pembagian Kkerja yang masing-masing memiliki wewenang dan tanggungjawab
dengan beban kerja yang diberikan: Penerapan prinsip manajemen di masjid memiliki
kendala yakni pencapaian target kerjaterkadang tidak tercapai hal tersebut disebabkan
karena sumber daya manusia ‘(SDM) yang masih rendah. Meski terdapat beberapa
kendala, Masjid Baburrahim dan "Masjid 'Syehah Ahmad Al Batiri telah berhasil
menerapkan beberapa prinsip manajemen keuangan yakni pembagian dan alur kerja
yang diterapkan sudah jelas. Selam itu, upah atau gaji” yang diberikan kepada
pengurus masjid sudah memuaskan mengharapkan agar semua pegawai perpustakaan
dapat bekerja lebih profesional dalam menerapkan prinsip manajemen tersebut.
Adanya penerapan prinsip manajemen keuangan dapat membantu pengurus masjid

dalam mengetahui batasan kerja, sehingga mampu menyelesaikan beban kerja yang
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diberikan dengan baik dan jelas alurnya. Sedangkan ketua masjid mudah melakukan
pengontrolan dan pengawasan kepada seluruh pengurus masjid.
Masjid merupakan organisasi nirlaba membutuhkan perhatian yang intensif

pada pelaksanaan dan pencapaian tujuan. Ikatan Akutansi Indonesia 2011 membuat

pernyataan standar akutansi keuang °SAK No. 45) untuk organisasi nirlaba

sebagai pedoman dalam gan dengan tujuan agar laporan
keuangan yang disaji i i a. Oleh karena itu, masjid
yang merupakan oOrge

nirlaba pada PSAK Karakteristik organisasi

nirlaba 5. Perbedaan
utama s aC yrganisasi r daya yang
dibutuh n berbagai aktivitas o isasi sektor
publik daya dari donator dan nnya. Maka
dari itu nyediakan informasi m elolaan dana

masjid s

1. penerimaaan ji agal macam

Sumber da mumnya berasal akat, wakaf,

terima oleh

dari kotaprnngEM R(En pintu

gan, bantuan.

bangunan seperti semen, pasir dan batu dan donatur tetap dari masyarakat dan
donatur tetap dari masyarakat setiap bulan. Sedangkan Masjid Syehah Ahmad
Al Batiri penerimanaan dana dari dua kotak amal yang disediakan di pintu kiri

dan kanan dan kotak amal untuk edaran hari jum’at dan bantuan dari luar
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seperti bahan bangunan alat-alat keperluan masjid seperti sajadah, karpet,
mukena, al-Qur’an, piring, gelas dan sendok, kotak amal bulan puasa.
Sistem penyimpanan dana adalah suatu tempat untuk menyimpan berupa dana

atau uang. Menyimpan dana yang diamanahkan kepada kepada orang yang

bertugas membuat pembu engatur keuangan. Berdasarkan pada

hasil wawancara di ahwa, dana masjid Baburrahim
disimpan di Syehah Ahmad Al-Batiri

as nama Masjid Babur n Masjid Syehah Ahmad

a yang masuk paling b i yaitu pada
jumlah dana yang terk ruhan mulai
ai bulan juni adalah Rp . gkan masjid
| Batiri adalah jumlah pul secara
han mulai d juni .940.000.

pengeluaran | dan i : an, kegiatan

adapun bia ji dan Masjid

berdasarkan
strik, imam,
pegawai, perlengkapan, dan 'bahan bangunan memakan biaya Rp.
182.356.470. sedangkan pada Masjid Syehah Ahmad Al-Batiri pembiayaan

dari penceramah, imam, listrik, karyawan dan perlengkapan dengan jumlah
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Rp. 18.700.000. Tujuan pelaporan dana masjid digunakan untuk bahan
perbanding perbulan atau pertahun.
Mengelolah masjid adalah kewajiban umat sehingga dapat memastikan bahwa

masjid harus diatur agar masjid benar-benar berfungsi sebagaimana mestinya.

Manajemen terdapat dalam setiap k n.manusia, baik di rumah, di kantor, di

sekolah tak terkecuali di me ektivitas pengelolaan manajemen
masjid memiliki tiga bi

1. Manajemen
elolaan dan
manajemen
urusan masjid kesekre pengelolaan
s memiliki peran yang memajukan
mereka adalah orang-o

nang dalam mengelolah ma

2hah Ahmad

enjalankan
kegiatan yang telah disepakati tidak sepenuhnya terpenuhi karena sebagian
pengurus tidak aktif. Bidang kesekertariatan belum sepenuhnya berjalan
dengan baik karena sebagian penyuratan di bantu oleh ketua masjid.

Sedangkan pengelolaan dana masjid disesuaikan dengan pemasukan dana
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untuk mengadakan kegiatan di masjid. Maka dari itu manajemen idarah
bertujuan untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan masjid sehingga masjid
makin dirasakan keberadaannya

2. Manajemen imarah (memakmurkan masjid), dengan mengadakan kegiatan

atau pembinaan untuk m Adapun kegiatan Masjid Baburrahim

dalam pusat pendidi iyah yaitu pengajian ibu-ibu
dilaksanakan telah shalat dhuhur yang
dan kegiatan maje iap dua kali dalam

ntuk ibu-ibu

25 orang. Pengurus

asjid sesuai dengan fun eran penting

masjid.

(pemeriharaan masjid) ke eme lingkungan

asjid baik di aupun di lua pa peralatan

ai tujuan dalam

ungkan dan

Baburrahim sjid Syehah

bagi sumber daya dan lembaga itu.” Masjid yang dikelolah secara baik dan
professional, maka masjid akan makmur secara lahir maupun batin. Tak dipungkiri
bahwa setiap organisasi memiliki sistem pengelolaah tersendiri untuk mencapai

tujuan awal. Hanya saja pengelolaan dalam organisasi yang berbeda-beda, bahkan
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dalam suatu organisasi memiliki kepemimpinan yang berbeda-beda ditiap periode.
Adanya sistem pengelolaan maka dijadikan tolak ukur untuk menilai kinerja.
4.3.2 Pemanfaatan Dana Masjid Baburrahim dan Syehah Ahmad Al Batiri

Pemanfaatan dana merupakan proses dan perbuatan memanfaatkan sesuatu,

dalam pemanfaatan dana harus dituj gi kebutuhan masjid dan kemaslahatan

umat manusia. Sumber per anya berasal dari zakat, wakaf,
sedekah, sumbangan, emperoleh dana kemudian
dikelolah sesuai denge ebutuhan setiap bidang. Masjid pada umumnya ingin
an maupun

dan Masjid

Syehah agai berikut
1. gunakan pada masjid g digunakan
dan PDAM, biaya kebutuhan
peralatan yang digunaka id se ipas angin,
ngunan dan
2. ini meliputi

an dana pada
pengajian,
ah, perayaan
tahun baru Islam, pelaksanaan shalat hari raya idul itri dan idul adha, perayaan
maulid Nabi Muhammad Saw dan Nuzul Qur’an, dan majelis taklim.
Sedangkan Masjid Syehah Ahmad Al Batiri dana digunakan untuk biaya

masjid itu sendiri dan biaya pembawa ceramah, pengajian, khutbah.
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Pengelolaan masjid dilakukan untuk mengoptimalkan seluru potensi yang ada
baik asset maupun sumber daya umat.
3.  Pemberdayaan ekonomi, pemberdayaan adalah upaya memperkuat posisi

sosial dan ekonomi dengan tujuan mencapai kemakmuran umat. Pemanfaatan

dana pada masjid terbagi a yaitu dalam bentuk kemanusian dan

pendidikan. Bentu gan memberikan sumbangan
kepada seseor. embutuhkan g yang dalam kesulitan,
pendidikan yaitu
n peralatan
sekolahnya.

dalam pemanfaatan d : agai bentuk

berikan kepada orang y i ban bencana

i, banjir dan kebakar erupa uang,

n sia an pakaian. Bantuan dalam berupa uang

berikan kep swi seperti U ai, alat tulis,

sekolah. S melakukan

Sy

kan untuk keb

au program dan
pemberdayaan ekonomi. Potensi dana yang begitu besar seharusnya bisa menjadikan

masjid sebagai kesejahteraan bagi masyarakat.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada seluruh pen pada bab sebelumnya, maka dengan
demikian penulis menarik ke

5.1.1 Sistem pengele a di Masjid Bab an Masjid Syehah Ahmad
Maiwa Kabupaten ekang menggunakan fungsi
(actuating),

jid terdapat

enjadi perhatian yaitu ener dana, sistem

sistem pelaporan dana stem uaran dana.
erdiri dari tiga bidang arah, Masjid
asjid Syehah Ahmad Al gelolaannya
pengelolaan
diberikan.
mberdayaan
mberdayaan
erjalan yaitu
yehah Ahmad
Al Batiri memelihara fisik masjid baik di dalam ruangan maupun di luar
ruangan dan falitas masjid.
5.1.2 Pemanfaatan dana masjid Baburrahim dan masjid Syehah Ahmad Al Batiri

digunakan untuk biaya-biaya, bagian imarah dan kesejahteraan umat. Biaya-

79
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5.2.1 Pengurus masjid
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biaya yaitu biaya jasa, biaya barang, biaya kebutuhan perlengkapan dan
peralatan. Bagian imarah meliputi kegiatan keagamaan dan pelaksanaan
program masjid yaitu pengajian, ceramah, kegiatan hari besar Islam seperti

Isra’ Mi’raj Rasulullah, perayaan tahun baru Islam, pelaksanaan shalat hari

ayaan maulid Nabi Muhammad Saw dan
Nuzul Qur’an, dan m 1. Masjid Syehah Ahmad Al Batiri
diri yaitu biaya rutin dan
enjadi_dua_yaitu dalam
pemanfaatan

epada orang

rban bencana alam sep n kebakaran

a uang, makanan siap tuan dalam

rupa uang yang di beri atau siswa-
tunai, alat tulis, seraga Jjkan Masjid

faatan dana sepenuhnya

Diharapkan kepada pengurus masjid mempertimbangkan untuk tidak
berfokus pada reovasi masjid tetapi juga melakukan kegiatan yang dapat

menambah wawasan.
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5.2.2 Pengelolaah Keuangan Masjid
Sebaiknya dana masjid digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang bermanfaat
bagi masyarakat baik di kalangan anak-anak, remaja dewasa dan orang tua,

karena masjid sudah sepatutnya tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah

saja, tetapi juga sebagai temr ngembangan ekonomi umat, pendidikan,
pertemuan, semina
5.2.3 Jamaah Masji

elaksanakan kegiatan dami

PAREPARE
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